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ABSTRAK 
 
Nama :A.FAJAR FERDIANSYAH 
Nim :30600115007 
Judul :POLITIK PEMBANGUNAN (STUDI TERHADAP 
PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTRI BANTAENG DI 
KECAMATAN PA’JUKUKANG KABUPATEN BANTAENG  
 
Skripsi ini mengkaji tentang Politik Pembangunan (Studi terhadap 
pembangunan Kawsan Industri Bantaeng di Kecamatan Pa’Jukukang 
Kabupaten Bantaeng) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 
peran Nurdin Abdullah terhadap pembangunan Kawasan Industri Bantaeng, 
dan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana politik 
pembangunan Kawasan Industri Bantaeng di kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng, serta Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apa 
implikasi politik pembangunan Kawasan Industri Bantaeng terhadap 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini menggunakan 
metode penlitian deskripsi kualitatif dengan pengumpulan data secara 
primer yaitu melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan secara 
sekunder yaitu kajian pustaka melalui buku, jurnal, laporan tahunan dan 
situs internet yang terkait topik penelitian.  
Hasil penelitian menggambarkan bahwa pemerintah Kabupaten 
Bantaeng akan melakukan proses pembangunan pemurnian, dan pemurnian 
bijih atau smelter yang dilakukan oleh perusahaan  tambang mineral dalam 
negeri yang rencananya akan terus di tingkatkan dalam pembangunan 
kawasan industri, bupati Bantaeng menjalin kerjasama dengan beberapa 
investor baik itu investor lokal maupun investor dari luar negeri. Dan politik 
pembangunan yang dilakukan pemerintah dalam membangun Kawasan 
Industri Bantaeng sangat di dukung oleh masyarakat, itu terbukti dengan 
prestasi prestasi yang diraih, terutama pada prestasi dalam pembanguan 
yang di lakukan oleh bupati Nurdin Abdullah yang menjabat selama dua 
Periode di Kabupaten Bantaeng. Seorang pemimpin harus mengawali 
dengan membangun kesadaran dirinya bahwa kepadanya ada penanggung 
jawaban kepemimpinan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pembangunan kawasan 
industri bantaeng Perlu ditindak lanjuti agar betul-betul terarah kedepannya 
2) Pentingnya melakukan kebijakan yang pro terhadap masyarakat 3) 
Dukungan masyarakat terhadap  pembangunan kawasan industri Bantaeng 
sangat dibutuhkan dalam hal ini sehingga apa yang diharapkan pemerintah 
bisa terealisasikan dengan baik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
 Indonesia adalah salah satu negara yang menganut sistem demokrasi yang 
tinggi, pemilu merupakan jantung dari demokrasi masyarakat bebas memilih siapa 
yang akan jadi pemimpinnya. Pemilu di Indonesia baru di mulai pada tahun 2004 
dan telah melahirkan banyak pemimpin yang sukses. Sedikit demi sedikit pemilu 
di Indonesia berkembang mulai dari pemilihan umum presiden, gubernur, dan 
walikota/bupati, serta bahkan pemilu sudah masuk ke desa dengan diadakannya 
pemilihan kepala desa. Perkembangan politik di Indonesia menyebabkan banyak 
strategi-strategi yang dipakai oleh aktor politik untuk memenangkan suatu 
pemilihan kepala daerah. Berbicara tentang pemimpin dan kepemimpinan masa 
depan, erat kaitannya dengan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
bangsa ini. Bangsa ini masih membutuhkan pemimpin yang kuat di berbagai 
sektor kehidupan masyarakat, pemimpin yang berwawasan kebangsaan dalam 
menghadapi permasalahan bangsa yang demikian kompleks. 
Pelaksanaan Otonomi Daerah di Indonesia yang mengacu pada Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
1
. Dimana 
pemerintah provinsi, kabupaten dan kota memiliki kepala daerah sebagai kepala 
pemerintahan. Kepala daerah provinsi disebut gubernur, kepala daerah kabupaten 
disebut bupati dan kepala daerah kota disebut walikota yang semuanya dipilih 
langsung oleh rakyat. Salah satu semangat dari pelaksanaan otonomi daerah di 
mana rakyat berpartisipasi dalam pelaksanaan kehidupan berdemokrasi. 
Kabupaten Bantaeng sebagai salah satu daerah di Indonesia yang dalam 
penerapan sistem otonomi daerah telah mendorong terjadinya dinamika 
kepemimpinan politik di kabupaten tersebut. Rakyat dalam sistem otonomi daerah 
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Undang-Undang  No.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah 
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berhak memilih pemimpin untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
daerahnya. Penyelenggaraan pemerintahan daerah di Indonesia saat ini 
memperlihatkan kenyataan bahwa setidaknya sejumlah pemimpin lokal telah 
membuktikan keberhasilan mengelola permasalahan kehidupan masyarakat yang 
terjadi pada daerahnya. 
Salah satu fenomenanya adalah pembangunan gedung-gedung perkantoran 
yang mewah, rumah sakit yang modern, serta perusahaan pabrik yang bertaraf 
internasional. Selain itu juga didukung dengan infrastuktur parwisata yang 
semakin meningkat, sehingga sangat berpengauh terhadap perkembangan daerah
2
 
Kabupaten Bantaeng adalah wilayah yang kecil, jika Nurdin Abdullah bertumpu 
pada sektor pertanian dan orientasi pada pasar lokal itu tidak akan mungkin 
mendpatkan pertumbuhan yang cukup tinggi. Saat ini Bantaeng terbagi dalam 
delapan kecamatan, dimana satu kecamatan itu adalah kecamatan yang bisa di 
katakan pada tahun 2008 adalah kantong kemiskinan di Kabupaten Bantaeng 
dimana kecamatan itu memiliki curah hujan rendah, tanah tidak subur dan untuk 
merubah faktor kemiskinan di kecamatan Pa‟jukukang, Pa‟jukukang harus 
dijadikan kawasan industri
3
 sehingga pada saat itu Kawasan Industri Pa‟jukukang 
dibangun sebuah Kawasan Industri Bantaeng, Pelaksanaan pembangunan daerah 
pada dasarnya merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang 
diarahkan untuk mengembangkan daerah dan menserasikan laju pertumbuhan 
antar daerah di Indonesia. Dalam pengembangan daerah sudah barang tentu 
dibutuhkan peningkatan pendayagunaan, potensi daerah secara optimal. 
 Undang-Undang  No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
adalah salah satu landasan yuridis bagi pengembangan otonomi daerah di 
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Shiefti Dyah, Media Sosial  (Jakarta : Prenamedia Goup,  2016),  h. 53. 
3 Nurdin Abdullah, Youtube “Satu Indonesia : Misi dan Visi Bupati  Bantaeng” 
Wawancara Oleh  Taufik Efendi (2015)  
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Indonesia.
4
 Undang-undang ini disebutkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan 
pemerintahan daerah sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar tahun 1945, 
pemerintahan daerah yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat 
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, 
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Hal ini sesuai dengan ayat yang 
menjelaskan tentang pembangunan Allah berfirman dalam QS. As-Sajadah/32: 
24.  yang menjelaskan,yaitu :  
 
 ِب ْاُىًاَكَو 
ْْۖاوَُشبَص ا َّوَل َاًِشَۡهأِب َىوُذۡهَي ٗة َّوَِئأ ُۡنه ٌۡ ِه اٌَۡلَعَجَوَ ِ  َيا َىُىٌِقُىي َاٌ٤٢    
Terjemahnya : 
“Dan kami jadikan diantara mereka itu pemimpin pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan adalah 
meyakini ayat ayat kami”.5 
Penjelasan dari As-sajadah adalah bahwa manusia haruslah selalu 
mensyukuri atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. tentunya nikmat 
tersebut senantiasa kita jaga kita rawat dan kita lestarikan agar kelak nanti anak 
cucu kita masih dapat menikmati atas apa yang telah diberikan-Nya. Tiap-tiap 
pemerintah daerah mengupayakan pembangunan guna meningkatkan pendapatan 
bagi setiap sektor di daerahnya Serta merencanakan pembangunan tata daerahnya 
yang dapat bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat 
Seperti halnya HR.Al-Bukhari yang menjelaskan tentang Pembangunan 
yang Berbunyi : 
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Undang-Undang  No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
5
Kementrian  Agama Republik Indonesia. Al-Qur‟an dan Terjemahan. (Depok: 
Sabiq.2009). h. 663. 
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 ُهَّللا َيِضَر ِماَّوَعْلا ِنْب ِْيْ َبُّزلا ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ٍماَشِه ْنَع اَن َث َّدَح ْيَع ُهٌَْع ٌبْيَهُو اَن َث َّدَح ٍدَسَأ ُنْب ىَّلَعُم َلاَق َنَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ًَّلَص ِِّيبٌَّلا
 اةَهْزُح َزُْخأَيَف اُلًبَْحأ ْنُكُذََحأ َزُْخَأي ْىََلَ  َعٌُِه َْمأ َيِطُْعأ َساٌَّلا ََلأْسَي َْىأ ْيِه ٌشْيَخ ُهَهْجَو ِهِب ُ َّاللَّ َّفَُكيَف َعِيَبيَف ٍَبطَح ْيِه
)يساخبلا هجشخأ( 
Artinya: 
Diberitakan kepada kami Mua‟lla ibn Asad, diberitakan kepada kami 
Wuhaib, dari Hisyam, dari ayahnya, dari az-Zubair ibn al-Awwam r.a, dari 
Nabi saw. bersabda: “Sungguh alangkah baik jika salah seorang diantara 
kalian (umatku) yang mencari seikat kayu bakar dan mengikatnya 
kemudian memikulnya dan menjualnya dengan membuka wajah (tanpa 
rasa malu} karena Allah, daripada meminta-minta kepada orang lain baik 
diberi maupun tidak. (HR. Al-Bukhari)”6 
Hadis di atas menekankan akan pentingnya untuk berusaha. Ada hadits 
lain yang menguatkan pentingnya setiap mu‟min untuk mempunyai mata 
pencaharian, Rasulullah Saw. bersabda: “Usaha yang halal merupakan fardhu 
(wajib) bagi setiap mu‟min” (HR. Al-Bukhari). Lantas apa kaitannya dengan 
pembangunan ekonomi? 
Salah satu pilar dalam pembangunan ekonomi adalah pembangunan yang 
bertumpu pada pembangunan manusia yang semuanya dalam kerangka ibadah 
kepada Allah Swt. Hal ini seperti mempertegas bahwa kemalasan merupakan 
pangkal dari kemiskinan. Apalagi banyak hadits yang menjelaskan bahwa 
Rasulullah Saw. sendiri sering berdoa agar terlindung dari sifat malas dan 
kemiskinan. Malas, miskin, dan kebodohan akan menjerumuskan manusia pada 
kehinaan. Bagaimana mungkin suatu peradaban dibangun atas kekurangan-
kekurangan tersebut? 
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Kabupaten Bantaeng merupakan daerah yang perkembangannya sangat 
menonjol bukan hanya di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, tetapi juga di tingkat 
Nasional. Perkembangan yang sangat pesat itu, tidak lepas dari kerja keras Nurdin 
Abdullah selama menjabat sebagai orang nomor satu di Bantaeng. Menurut Data 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng Tahun 2014, pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bantaeng pada tahun 2008 sebesar 6,73 persen danmengalami 
peningkatan yang cukup signifikan di Tahun 2013 yaitu sebesar 8,82 persen
7
 
Ketika Bapak Prof. Dr. Nurdin Abdullah dilantik menjadi Bupati Bantaeng, hal 
yang pertama beliau lakukan adalah pengendalian banjir. Pengendalian banjir 
sangat penting menurut beliau, karena pembangunan infrastruktur yang banyak 
akan sia-sia ketika pada akhirnya akan rusak saat banjir datang. 
 Prioritas pembangunan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, 
maka perlu didukung dengan arah kebijakan yang matang dan komprehensif 
Selain masalah banjir, masalah lain yang dihadapi oleh Kabupaten Bantaeng 
sebelum era kepemimpinan Bupati Nurdin Abdullah adalah kurang 
berkembangnya industri yang mengakibatkan banyaknya pengangguran di 
Kabupaten ini. Sektor industri pengolahan merupakan salah satu sektor yang 
cukup potensial untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Jumlah unit 
usaha sektor industri pengolahan di Kabupaten Bantaeng tahun 2013 tercatat 863 
industri,yang hanya mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 2440 orang, dan 
menarik infestor dari luar. Sehingga jika dibandingkan dengan total penduduk 
Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 181.006 jiwa, angka penyerapan industri 
yang ada hanya mampu menyerap sebesar 0,013% dari total penduduk Kabupaten 
Bantaeng
8
. Dalam mengatasi masalah tersebut, Bupati Bantaeng telah 
                                                             
7
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng  2014 
8
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2014 
6 
 
menciptakan terobosan baruberupa pembangunan kawasan industri yang diberi 
nama Bantaeng Industri Park. Dalam pembangunan kawasan industri, Bupati 
Bantaeng menjalin kerjasama dengan beberapa investor baik ituinvestor lokal 
maupun investor dari luar negeri. 
Tahun 2008 perkembangan Bantaeng muali menggeliat, dibawah 
kepemimpinan Prof. Dr. Ir. H.M Nurdin Abdullah.M.Agr. Tidak heran, diawal 
kepemimpinannya setiap tahun Bantaeng mengalami perkembangan sangat pesat. 
Baik dari segi ekonomi, perdagangan, sektor parwisata maupun pembangunan 
Industri.
9
 Bantaeng saat ini sedang merancang kawasan industri yang berintegritas 
dari beberapa aktifitas industri lainnya. Salah satunya dengan membangun pabrik 
pengolahan mineral dari mineral mentah menjadi mineral siap ekspor. Untuk 
pembangunan Smelter ini tentunya didukung oleh beberapa perusahaan 
Internasional Kawasan Industri Bantaeng (KIBA) tentunya menjadi bagian utama 
di kementrian Perindustrian di Indonesia. Sehingga Industri pengolahan biji nikel 
di dunia dengan penghasialan mencapai Rp 50 juta ton pertahun.
10
 Hal tersebut 
yang menimbulkan rasa ingin tahu penulis atau terlebih khusus masyarakat luas, 
ini karena masih kurangnya berbagai kalangan yang mendeskripsikan 
Pembangunan kawasan industri Bantaeng  dalam bentuk buku – buku, majalah, 
artikel, makalah dan karya ilmiah. 
Pemimpin dan kepemimpinan masa depan harus memiliki pola pikir, pola 
sikap dan pola tindak sebagai negarawan. Negarawan adalah seorang pemimpin 
yang diharapkan mampu mengubah kondisi saat ini melalui proses untuk 
menciptakan kondisi yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan nasional dan 
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mewujudkan cita-cita nasional. Pemimpin politik akan dapat melaksanakan fungsi 
kepemimpinan-nya dengan efektif, apabila ia diterima, dipercaya, didukung serta 
dapat diandalkan oleh rakyatnya. Selanjutnya seorang pemimpin politik harus 
memiliki reputasi yang baik, menunjukkan kinerja yang diakui, terutama dalam 
mengantisipasi tantangan-tantangan dimasa depan dan keberhasilannya mengatasi 
masalah - masalah yang kritis dan membawa kemajuan-kemajuan yang dirasakan 
langsung oleh masyarakat. Hal tersebut menurut penulis tergantung pada perilaku 
politik, kualitas personal, dan nilai politik yang dimiliki oleh setiap pemimpin 
pada sebuah pemerintahan.hal ini sesuai dengan ayat yang menjelaskan tentang 
Pemimpin Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4 : 58. Yang menjelaskan,yaitu : 
 ْاىُوُكۡحَت َىأ ِساٌَّلٱ َيۡيَب ُن ۡوَكَح اَِرإَو اَهِلَۡهأ ٰٓ  ً َِلإ ِت  ٌَ  َهَۡلَٱ ْاو ُّدَُؤت َىأ ۡنُكُشُهۡأَي َ َّللَّٱ َِّىإ۞ ٰٓۗۦِِٓهب نُُكظِعَي ا َّوِِعً َ َّللَّٱ َِّىإ ِِۚلۡذَعۡلٱِب
 َىاَك َ َّللَّٱ َِّىإ اٗشيَِصب ا ََۢعيِوَس٨٥  
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apa bila menetapkan 
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah maha mendengar dan maha melihat”.11 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai pemimpin agar dapat memberi 
petunjuk terhadap rakyatnya dalam mengegakkan kebenaran. Seperti halnya 
khalifah atau pemimpin  jika menentukan suatu kebijakan atau perintahnya ditaati 
oleh rakyatnya, selagi tidak melenceng dari ajaran Al-Qur‟an dan hadis. Dalam 
menentukan keikutsertaan kita dalam mengikuti setiap kebijakan yang dibuat oleh 
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pemerintah adalah ketika kebijakan itu kemudian masih mencerminkan kriteria-
kriteria kepemimpinan sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan hadis12 
Kepemimpinan politik yang tepat akan membawa perubahan ke arah yang 
lebih baik. Maka dari itu, diperlukan pembahasan lebih lanjut tentang Politik 
Pembangunan yang terjadi di Indonesia terkhusus di Kabupaten Bantaeng sebagai 
daerah dan objek penelitian. Hal ini diperlukan sebagai bahan evaluasi untuk 
melihat Politik Pembangunan seperti apa yang sesuai dengan segala permasalahan 
yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini dan dimasa depan. Fenomena 
Pembangunan kawasan Industri Bantaeng sebagai Politik pembangunan, menarik 
simpatik masyarakat dengan sosiliasi yang baik, dan pengambilan kebijakan yang 
sangat beda dari kepemimpinan kepala-kepala daerah lainnya menjadi dasar 
pertimbangan untuk menjadikan “POLITIK PEMBANGUNAN (Studi 
terhadap Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng di Kecamatan 
Pa‟jukukang Kabupaten Bantaeng)” sebagai judul proposal. 
B. Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan pada 
uraian diatas, maka ada beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Peran Nurdin Abdullah Terhadap Pembangunan Kawasan 
Industri Bantaeng? 
2. Bagaimana Politik Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng Di 
kecamatan Pa‟jukukang Kabupaten Bantaeng? 
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3. Apa Implikasi Politik Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Bantaeng? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang tentunya memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan pokok yang peneliti 
ingin capai, yaitu: 
1. Tujuan Penelitian 
a) Penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Peran Nurdin Abdullah 
Terhadap Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng 
b) Penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Politik Pembangunan 
Kawasan Industri Bantaeng Di kecamatan Pa‟jukukang Kab.Bantaeng 
c) Penelitian ini untuk mengetahui Apa Implikasi Politik Pembangunan 
kawasan industri Bantaeng Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Kabupaten Bantaeng. 
 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1. Berkaitan dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini 
diharapkan mampu memberi manfaat secara teoritis dalam 
mengembangkan teori-teori politik. Terutama tentang Politik 
Pembangunan. 
2. Menjadi salah satu referensi bagi peneliti lainnya yang berkaitan 
tentang politik pembangunan. 
b. Manfaat Praktis  
10 
 
1. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk memberi pengetahuan 
bagi Pemimpin yang akan datang untuk melanjutkan estafet 
pembangunan kedepannya.  
2. Memberikan penjelasan dan gambaran kepada masyarakat tentang 
Politik Pembangunan. 
D. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini memfokuskan pada factor-faktor yang melatar belakangi 
pembangunan Kawasan Industri Bantaeng di Kecamatan Pa‟jukukang Kabupaten 
Bantaeng, sebagai upaya untuk kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantaeng. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penulisan skripsi dengan tema politik pembangunan sangat baik menjadi 
tolak ukur bagi penelitian ini. Hal ini membuat peneliti mengambil judul Politik 
Pembangunan “Studi Terhadap Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng di 
Kecamatan. Pa‟jukukang, Kabupaten. Bantaeng”.  
Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk menulis karya ilmiah yang 
terkait dengan Politik Pembangunan Bupati. Tidak adanya yang membahas terkait 
politik pembangunan bupati ini, membuat peneliti tertarik untuk mengkajinya. 
Adapun referensi yang dapat dijadikan peneliti sebagai tambahan rujukan, yaitu : 
1. Penelitian dilakukan oleh Ajib Subowo “Kepemimpinan politik Nurdin 
Abdullah di Kabupaten Bantaeng”13 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian kualitatif, dengan tipe penelitian 
deskriptif analisis.Data primer dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan 
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dengan beberapa informan.Data sekunder dikumpulkan melalui data-data dan 
artikel yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng 
memberikan gambaran tentang pola perilaku politik yang demokratis, kualitas 
personal yang baik dan nilai politik yang adil dan sejahtera terkait dengan 
kemampuannya memberikan pengaruh terhadap kepemimpinan politiknya sebagai 
seorang bupati di Kabupaten Bantaeng.Dalam penelitian ini penulis hanya 
membahas kepemimpinan Nurdin Abdullah tidak membahas Politik 
pembangunan pengalengan ikan di Kabupaten Bantaeng 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Mutiara Aliefty Octavina “Kepemimpinan 
Bupati dalam Meningkatkan Pembangunan”(Studi tentang Kepemimpinan 
Bupati di Kabupaten Bangkalan 2003-2013)”14 
Penelitian ini dilakukan untuk melakukan suatu pemapaparan terkait 
dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan, dalam hal ini mengenai 
kemampuannya untuk memimpin, di pihak lain ada orang yang mempunyai 
kelebihan kemampuan untuk memimpin. Di sinilah timbulnya kebutuhan akan 
pemimpin dan kepemimpinan. Sebagai permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai bagaimanakah kepemimpinan Kepala Daerah di Kabupaten Bangkalan 
dalam meningkatkan pembangunan dan faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 
kepemimpinan Bupati Bangkalan dalam meningkatkan pembangunan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Hasil 
penelitian ini adalah dalam proses pengambilan keputusan, Bupati selalu 
melakukan dengan cara yang transparan, sehingga dapat memenuhi segala bentuk 
aspirasi yang disampaikan oleh masyarakat. Dalam penetapan kebijakan, Bupati 
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selalu terbuka terhadap kritik dan saran, selain itu juga memberikan pengharagaan 
kepada pihak-pihak yang memiliki prestasi kerja yang baik.Berdasarkan hasil 
penelitian juga didapatkan bahwa dalam mengambil kesimpulan, Bupati 
Bangkalan menganut sistem kepemimpinan yang demokratis. Hal ini dapat dilihat 
dari tata cara pengambilan keputusan, penetapan kegiatan atau tugas, pemberian 
tugas atau penugasan, pemberian penghargaan dan kritik yang melibatkan 
masyarakat dan jajaran di bawahnya. 
3. Penelitian ini dilakukan Oleh Algi fajri “Peran Pemimpin Informal Dalam 
Pembangunan Desa (Studi Di desa Pulau Terap Kecamatan Kuok 
Kabupaten Kampar tahun 2014)”. 15 
Peran pemimpin informal dalam pembangunan desa sangat penting 
ditengah-tengah masyarakat tapi belum terlalu efektif dalam hal 
menginformasikan dan mengajak kepada masyarakat untuk turut serta dalam 
kegiatan pembangunan. Selain itu pemimpin informal seringkali menjadi donatur 
dalam setiap pembangunan yang ada di desa.Perencanaan pembangunan di desa 
kurang melibatkan pemimpin informal. Hal ini dibukti dari setiap rapat 
musrenbangdes yang diundang Kepala Desa hanya ketua RT/RW, LPM, Karang 
Taruna, sedangkan tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tokoh agama tidak pernah 
diundang untuk ikut dalam musrenbangdes, sehingga tidak ada program 
pembangunan yang berasal dari tokoh informal masuk dalam perencanaan 
pembangunan desa. Adapun usulan tokoh informal yang disampaikan melalui 
BPD yakni 1) usulan dari tokoh agama berupa pembangunan tempat parkir 
kendaraan di masjid dan musholla, 2) usulan dari tokoh adat yakni pembangunan 
balai adat dan pembangunan non fisik berupa bantuan pembuatan peraturan adat 
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Desa Pulau Terap. Sedangkan usulan yang berasal dari tokoh pemuda berupa 
pembangunan sarana olahraga. Namun sampai saat ini belum ada 
4. Penelitian ini di lakukan Oleh Muh.Ismail “Kinerja Politik pemerintah 
Desa (Studi terhadap Perbaikan jalan Desa di Desa Barayya Kecamatan 
Bontoromba Kabupaten Jeneponto)”16 
Skripsi ini mengkaji tentang Kinerja Politik Pemerintahan Desa (studi 
terhadap perbaikan jalan desa di desa Baraya Kecamatan Bontoramba, Kabupaten 
Jnepeonto). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Dinamika 
Politik Perbaikan Jalan desa di Desa Baraya, Kecamatan Bontoramba, Kabupaten 
Jeneponto, dan Apa faktor penghambat dalam perbaikan jalan desa di Desa 
Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini 
menggunakan metode penlitian deskripsi kualitatif dengan pengumpulan data 
secara primer yaitu melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan secara 
sekunder yaitu kajian pustaka melalui buku, jurnal, laporan tahunan dan situs 
internet yang terkait topik penelitian.Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
kinerja kepala desa dalam pembangunan infrastruktur jalan belum maksimal, 
kondisi ini diketahui dari banyaknya keluhan dari masyarakat akan kinerja kepala 
desa. Selanjutnya mengenai faktor yang menghambat kinerja pembangunan 
infrastruktur jalan di desa Baraya yaitu kurangnya perhatian dari birokrasi desa 
serta faktor lain itu faktor kesehatan yang dialami oleh kepala desa Baraya selama 
menjabat sebagai kepala desa sering terganggu sehingga kepala desa kurang bisa 
mengkordinir bawahannya sehingga kurang maksimal dalam memimpin desa 
Baraya, serta tidak tersedianaya lahan/tanah atau masyarakat yang enggan 
memberikan seikit lahan/tanah mereka untuk di gunakan sebagai 
pembuatan/perbaikana jalan desa. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu 
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masyarakat yang antusias membantu dalam pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur. 
 
5. Penelitian ini di lakukan Oleh Rifka Nur Annisa “Analisis Tingkat 
keberdayaan Pengolah Ikan Yang Berorientasi Pasar (Studi Empiris di 
Kota Tegal)” 17 
Jenis data berupa data primer dan sekunder, yang diperoleh dengan 
metode kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengambilan sampel 
menggunakan multistages sampling terhadap pengolah ikan asin (30), ikan 
asap(25), dan fillet ikan (25). Analisa data statistic deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil identifikasi terhadap tingkat keberdayaan pengolah ikan 
adalahsebagian besar usaha mereka masih kurang berdaya, dilihat dari masih 
kurangnyakemampuan dalam memperoleh akses usaha/kredit (56,25%), modal 
sendiri(75%), keputusan usaha sendiri (88,75%) informasi permintaan dari 
pembeli(70%) dan penawaran dari swasta (52%), usahanya masih tradisional dan 
turuntemurun(65%), penyuluhan (57,5%), kemampuan lobbying rendah, serta 
kurangnya peran stakeholder. Usaha yang mempunyai R/C Ratio paling tinggi 
adalah pengolah ikan asin. Dari hasil uji sampel produk, tidak terbuktipenggunaan 
formalin dan boraks.Konsumen mengharapkan adanya jaminan mutu keamanan 
pangan terhadap produk olahan ikan. Strategi pemberdayaan dalammeningkatkan 
usaha pengolah ikan di Kota Tegal, antara lain: kerjasama denganpihak terkait 
dalam membuka akses modal, informasi pasar, promosi pemasaran,inovasi 
teknologi, networking, dan meningkatkan pendidikan, pelatihan,penyuluhan, 
usaha binaan, serta pengawasan. 
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 Perbedaan penelitian penulis dengan yang diatas 
Adapun perbedaan penelitian penulis dengan beberapa tinjuan pustaka 
dalam bentuk skripsi, jurnal dan sebagainya yang diatas adalah cara penyajian 
penulis dalam menyajikan hasil penelitian penulis. Meskipun penulis sadari 
bahwa setiap penulisan itu pasti mempunyai kesamaan, tetapi tidak semua apa 
yang telah menjadi hasil penelitian penulis sehingga itulah yang menjadi 
perbedaan antara apa yang menjadi temuan penulis dengan tinjauan pustaka 
penulis, Hal ini juga sebagai pelengkap bagi skripsi atau jurnal yang meneliti 
tentang Politik Pembangunan sebelumnya sehingga mampu menjadi bahan 
referensi. 
Matriks Hasil Penelitian Terdahulu. 
N
o 
Nama Judul 
Penelitian 
Metode 
penelitian 
Rumusan 
Masalah 
Hasil 
Penelitian 
1 Ajib subowo Kepemimpinan 
politik 
Nurdinabdulla
h di Kabupaten 
Bantaeng 
Kualitatif Bagaimana 
strategi 
kepemimpi
nan Politik 
Nurdin 
Abdullah 
pada 
Kabupaten 
Bantaeng ? 
Nurdin 
Abdullah 
yaitu pada 
proses 
pilkada 2013 
sampai pada 
pengambilan 
kebijakan-
kebijakan 
serta strategi 
kepemimpina
n 
kepemimpina
n politik 
Nurdin 
Abdullah 
dalam 
mempengaha
rui 
masyarakat 
2  
Mutiara 
Aliefty 
Octavina 
 
KEPEMIMPI
NAN BUPATI 
DALAM 
MENINGKAT
KAN 
kualitatif Bagaimana 
Gaya 
Kepemimpi
nan Bupati 
dalam 
Memimpin 
Dalam 
proses 
pengambilan 
keputusan 
Bapak 
Bupati selalu 
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PEMBANGU
NAN 
(Studi tentang 
Kepemimpinan 
Bupati di 
Kabupaten 
Bangkalan 
2003-2013) 
Kabupaten 
Bangkalan 
? 
 
melakukan 
secara 
transparan 
sehingga 
dapat 
memenuhi 
segala 
bentuk 
aspirasi yang 
disampaikan 
oleh 
masyarakat. 
Kebijakan 
atas 
pengambilan 
keputusan 
tersebut 
dilakukan 
dalam rangka 
untuk 
memberikan 
jaminan atas 
kejahteraan 
kepada 
masyarakat. 
3 Algi Fajri PERANAN 
PEMIMPIN 
INFORMAL 
DALAM 
PEMBANGU
NAN DESA 
(STUDI DI 
DESA PULAU 
TERAP 
KECAMATA
NKUOK 
KABUPATEN 
KAMPAR 
TAHUN 2014) 
Kualitatif Bagaimana
kah 
Peranan 
Pemimpin 
Informal 
dalam 
Pembangun
an di Desa 
Pulau 
Terap 
Kecamatan 
Kuok 
Kabupaten 
Kampar 
Peran 
pemimpin 
informal 
dalam 
pembanguna
n desa sangat 
penting 
ditengah-
tengah 
masyarakat 
tapi belum 
terlalu efektif 
dalam hal 
menginforma
sikan dan 
mengajak 
kepada 
masyarakat 
untuk turut 
serta dalam 
kegiatan 
pembanguna
n. Selain itu 
pemimpin 
informal 
seringkali 
menjadi 
donatur 
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dalam setiap 
pembanguna
n yang ada di 
desa 
4 Muh.Ismail KINERJA 
POLITIK 
PEMERINTA
HAN DESA 
(STUDI 
TERHADAP 
PERBAIKAN 
JALAN DESA 
DI DESA 
BARAYA 
KECAMATA
N 
BONTORAM
BA 
KABUPATEN 
JENEPONTO) 
Kualitatif 1.Bagaima
na kinerja 
politikpem
erintahan 
desa 
terhadap 
perbaikan 
jalan desa 
di Desa 
Baraya 
Kecamatan 
Bontoramb
a 
Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Apa 
faktor 
penghamba
t dan 
pendukung 
dalam 
perbaikan 
jalan desa 
di Desa 
Baraya 
Kecamatan 
Bontoramb
a 
Kabupaten 
Jeneponto ? 
 
Hasil 
identifikasi 
tingkat 
keberdayaan 
pengolah 
ikan di Kota 
Tegal adalah 
sebagian 
besar usaha 
mereka 
masih kurang 
berdaya 
(powerless), 
dilihat dari 
masih 
banyak 
pengolah 
ikan yang 
tidak 
memperoleh 
bantuan 
kredit 
(56,25%), 
dan usahanya 
masih 
bersifat 
tradisional 
(65%). 
Modal usaha 
sendiri 
(75%) 
dan tidak 
mendapat 
penyuluhan 
(57,5%). 
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5 Rifkah Nur 
Annisa 
ANALISIS 
TINGKAT 
KEBERDAYA
AN 
PENGOLAH 
IKAN YANG 
BERORIENT
ASI PASAR 
(Studi Empiris 
di Kota Tegal) 
Kuantitatif Bagaimana 
tingkat 
keberdayaa
n pengolah 
ikan dilihat 
dari aspek 
ekonomi 
(akses 
usaha, 
informasi 
pasar, 
teknologi,) 
dan aspek 
non-
ekonomi 
(politik, 
sosial dan 
budaya) ? 
 
Hasil 
identifikasi 
tingkat 
keberdayaan 
pengolah 
ikan di Kota 
Tegal adalah 
sebagian 
besar usaha 
mereka 
masih kurang 
berdaya 
(powerless), 
dilihat dari 
masih 
banyak 
pengolah 
ikan yang 
tidak 
memperoleh 
bantuan 
kredit 
(56,25%), 
dan usahanya 
masih 
bersifat 
tradisional 
(65%). 
Modal usaha 
sendiri 
(75%) 
dan tidak 
mendapat 
penyuluhan 
(57,5%). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
1. Teori Kepemimpinan 
Secara umum kepemimpinan dapat diartikan sebagai dasar kemampuan 
atau bakat, serta kelebihan seseorang untuk memimpin bawahan, kelompok dan 
masyarakatnya. Dengan kemampuan, dan bakat, serta kelebihan-kelebihan lainnya 
dari seorang pemimpin tersebut diharapkan dapat mempengaruhi dan 
mengendalikan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama. 
Pemimpin menaruh perhatian yang besar dan memiliki keinginan yang kuat, agar 
setiap anggota berprestasi sebesar-besarnya.
18
 Organisasi sangat membutuhkan 
peranan seorang pemimpin oleh karena pemimpin memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus 
memiliki kompetensi atau penegetahuan (manajerial dan strategi) yang lebih, 
berperilaku yanga baik, mampu mempengaruhi atau mengarahkan orang lain, 
harus mengambil keputusan, bertanggung jawab, baikdalam penyampaian ide, 
bijak, mengayomi dan memberi motivasi serta mampu melakukan pendekatan 
personal (human relation) dengan bawahannya. 
Kepemimpinan secara etimologi adalah kemampuan dan kepribadian 
seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan 
tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang 
bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok. Secara 
termonologi banyak di temukan definisi kepemimpinan yang 
dikemukakan.Manajemen biasanya mendefinisikan kepemimpinan menurut 
pandangan pribadi mereka, dan aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang 
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Marselinus Ajang, Peran Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kinerja 
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paling baik bagi pakar yang bersangkutan. Seperti Kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh Edwin A. Locke, adalah proses membujuk (inducing) orang 
lain untuk mengambil langkah-langkah menuju suatu sasaran bersama.
19
 
 Menurut Nasution Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Gaya 
kepemimpinan ini pada gilirannya ternyata merupakan dasar dalam 
membedabedakan atau mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu :  
1. Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan tugas 
secara efektif dan efesien, agar mampu mewujudkan tujuan secara 
maksimal.  
2. Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan hubungan 
kerja sama.  
3. Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan hasil yang dapat dicapai 
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Disini pemimpin menaruh 
perhatian yang besar dan memiliki keinginan 
20
 
2. Teori Pembangunan 
 Istilah „pembangunan‟ dapat didefinisikan mengandung pengertian adanya 
suatu situasi yang berkembang, atau suatu perkembangan kepribadian seseorang 
untuk memperlihatkan sedikit lebih banyak daripada sekedar proses 
yangberlangsung, meski sulit untuk membayangkan pola umum yang 
menjelaskansetiap proses perkembangan. pembangunan politik yang dipandang 
sebagai usaha pencarian kemampuan umum belajar, dan memperbaiki tingkah 
laku melalui proses ini. Lebih lanjut Dadd mengatakan „pembangunan di lain 
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pihak dapat diartikan sebagai kemajuan kearahtujuan yang lebih luas, atau 
kemajuan ke arah yang ditentukan oleh agen, atauoleh diri sendiri
21
Lebih daripada 
itu bahwa pembangunan politik terkait juga denganmasalah partisipasi massa dan 
kerlibatan rakyat dalam kegiatan-kegiatan politik.Partisipasi ini, bisa bercorak 
demokratis atau totaliter. Namun, yang terpentingadalah semua orang yang 
menjadi warga Negara ikut aktif dalam proses politik
22
 
 Politik pembangunan sebagai suatu konsep diperlukan untuk menjelaskan 
bagaimana cara-cara politik atau strategi-strategi/aliran tertentu yang digunakan 
dalam konteks pembangunan mencapai sasarannya,cara atau strategi tertentu ini 
dapat dilakukan oleh negara, institusi/organisasi ataupun partai politik dan juga 
oleh individu ataupun kelompok masyarakat sipil. Oleh yang demikian, 
sesungguhnya pembangunan pada dasarnya hasil dari proses politik yang 
dilakukan aktor-aktor didalamnya; oleh pemerintah dengan perangkat-perangkat 
lain seperti lemabga,partai politik,atau bahkan kelompok masyarakat. Aktor-aktor 
dalam politik pembangunan bukan saja berasal dari dalam negeri tapi juga berasal 
dari luar negeri. Artinya, kepentingan internasional juga memainkan peranan 
penting dalam politik pembangunan. Karena aktor-aktor ini memiliki kepentingan 
dan perspektif dalam pembangunan dan bagaimana cara mencapai tujuan dari 
pembangunan, maka didalam politik pembangun terkandung ideologi politk 
pembangunan. Keberadaan variabel politik pembangunan politik ini saling 
memengaruhi. Artinya, pemahaman seperti itu, saya menyimpulkan bahwa 
variabel-variabel penting dalam politik pembangunan, sebagai berikut : 
1. Adanya aktor-aktor pembangunan 
2.  Adanya kekuasaan 
3. Adanya sistem ideologi,dan  
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4.  Intervensi asing23 
 
3. Teori Kebijakan 
 Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, digunakan teori 
kebijakan publik  yang meliputi tahap formulasi hingga implementasi kebijakan 
dari Wiliam N.Dunn, Sebagai teori pendukung yang relevan untuk digunakan 
yang mana pada intinya kebijakan ini menuju pada penabangunan disini yang 
merupakan suatu keputusan yang di buat dan disahkan oleh pemerintah dalam 
upaya menyelesaikan permasalahan untuk mencapai tujuan kebijakan yang 
berkualitas. Kebijakan yang dikemukakan oleh Wiliam N. Dunn adalah proses 
atau aktivitas yang dilakukan yang bersifat politis. Aktivitas politik tersebut 
dijelaskan sebagai proses pembuatan kebijakan dan divisualisasikan sebagai 
serangkaian tahap yang salin bergantung yang diatur menururt waktu: penyusunan 
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, Implementasi kebijakan, dan 
penelitian kebijakan. Ini dilakukan agar dapat menghasilkan informasi yang 
relevan dari masalah yang ada.
24
 
 Hal ini dilakukan untuk menciptakan atau menilai dan 
mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan dengan kebiijakan yang ada 
dalam satu atau lebih tahap proses pembuatan kebijakan. Tahap-tahap tersebut 
menjelaskan aktivitas yang terus berlangsungnyang terjadi dalam masyarkat 
a. Penyusunan Agenda (agenda setting) 
 Proses kebijakan publik diawali dengan penyusuan agenda (agenda 
setting) yaitu sebuah fase dan proses yang sangat strategis dalam realitas 
kebijakan publik. Dalam proses ini memiliki ruang untuk memaknai suatu 
                                                             
23Warjio,Ph.D.,”Politik Pembangunan”,(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2016),h 
141 
24
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masalah publik dan prioritas dalam agenda publik dipertarungkan. Isu kebijakan 
(policy issues) sering disebut juga sebagai masalah kebijakan (policy problem). 
Isu kebiajkan lazimnya muncul karena telah atau akan ditempuh, atau 
pertentangan pandangan mengenai karakter permasalahan itu sendiri. 
b. Formulasi Kebijakan (policy formulation) 
  Langkah kedua dalam proses kebijakan setelah agenda setting adalah 
formulasi kebijakan. Masalah yang sudah masuk dalam agenda kebijakan 
kemudian dibahas oleh para pembuat kebijakan. Masalah masalah yang masuk 
diidentifikasi untuk kemudian dicari pemecahan yang terbaik. Formulasi 
kebijakan memiliki aktivitas yang sangat penting dalam kerangka peramala. 
Formulasi kebijakan akan memberi gambaran mengenai konsekuensi di masa 
mendatang dan di terapkannya kebijakan tersebut. 
c. Implementasi Kebijakan (policy implementation) 
  Berhasil tidaknya suatu kebiajkan pada akhirnya ditentukan pada tataran 
implementasinya. Sering dijumpai bahwa proses perencanaan kebijakan yang baik 
sekalipun tidak dapat menjamin keberhasilan dalam implementasinya. 
Implementasi pada hakikatnya juga upaya pemahaman apa yang seharusnya 
terjadi setelah sebuah program dilaksanakan. Implementasi kebijakan tidak hanya 
melibatkan instansi yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan kebijakan 
tersebut, namun juga menyangkut jaringan kekuatan politik, ekonomi, dan sosial. 
Tahap paling akhir dalam kebijakan adalah penilaian kebijakan. Secara umum 
evaluasi kebijakan dapat dikatakan sebagai kegiatan yang menyangkut estimasi 
atau penilaian kebijakan yang mencakup subtansi implementasi dan dampak. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Politik Pembangunan sebagai salah satu fokus kajian dari perilaku politik 
telah banyak mendapat perhatian dari para ahli, namun tetap saja menarik untuk 
dibahas. Hal ini disebabkan kerana masalah Program Kerja politik merupakan hal 
yang terpenting bagi suatu Kelembagaan Baik itu Lembaga fomal maupun 
Lembaga Non formal serta pemimpin merupakan paling banyak diperbincangkan 
karena berkaitan dengan kebijakan–kebijakan mereka kedepannya. Menurut 
William H.Newman kepemimpinan adalah “kegiatan untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan 
maupun kelompok. Dan satu hal yang perlu diingat bahwa kepemimpinan tidak 
harus dibatasi oleh aturan-aturan atau tata karama birokrasi”25 
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Skema Kerangka Pemikiran   
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Kepemimpinan Nurdin 
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Masyarakat 
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Daya 
Manusia 
Penguata
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian Kawasan Industri Bantaeng, Kec Pa‟Jukukang, 
Kabupaten Bantaeng dengan objek penelitian tentang Politik Pembangunan di 
Kabupaten Bantaeng. Alasan memilih Politik Pembangunan (studi terhadap 
pembangunan kawasan industri Bantaeng di kecamatan Pa‟jukukang Kabupaten 
Bantaeng) karena status kawasan Industri Bantaeng yang menjadi pokok 
perbincangan hangat di Kabupaten Bantaeng saat ini. 
 
B. Penentuan Subjek dan Lokasi Penelitian 
Penentuan subyek penelitian hendaknya menggunakan suatu kriteria 
tertentu. Peneliti juga menjelaskan dari mana ia mulai mengumpulkan data, siapa 
yang menjadi informasi kunci, penjelasan jika peneliti menambah sampel dan 
bilamana penambahan sampel dianggap cukup
26
 
Pemilihan informan didasarkan atas pertimbangan bahwa semua informan 
melaksanan Politik pembangunan terhadap Kawasan Industri Bantaeng Di 
Kecamatan Pa‟jukukang, Kabupaten Bantaeng yang telah ditentukan. Adapun 
informan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dinas BAPPEDA (Badan Pengawas Pembangunan Daerah) Kab. 
Bantaeng. 
2. Kepala Bidang Perindustrian Kab.Bantaeng (Iffah Rufidah) 
3. Camat Kecamatan Pa‟Jukukang (Jamaluddin) 
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4. Bupati Bantaeng (Nurdin Abdullah) 
5. Tokoh Masyarakat Kabupaten Bantaeng (Adi Hamka) 
6. Asisten Bidang Ekonomi dan Pembangunan (Syamsul Suli) 
Penentuan objek dalam penelitan ini bertujan agar dapat mendapatkan data 
yang valid mengenai kejadian ataupun peristiwa yang terjadi pada saat meneliti di 
lapangan demi mendapatkan data yang aktual. 
 
C. Sumber Data 
 Perlu ditegaskan disini bahwa populasi dan sampel dibutuhkan untuk jenis 
penelitian kuantitatif dan sumber data dibutuhkan untuk jenis penelitian kualitatif 
dan penelitian pustaka. Jadi, dalam penelitian kuantitatif perlu ditegaskan populasi 
dan sampel serta proses samplingnya. Begitu juga dengan sumber data/sampel 
sumber data harus disebutkan dalam penelitian kualitatif. Selanjutnya, baik 
penelitian kuantitatif maupun kualitatif selalu membutuhkan instrumen 
penelitian.
27
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data merupakan usaha untuk mengumpulkan bahan-
bahan yang berhubungan dengan penelitian yang dapat berupa data, fakta, gejala,  
maupun informasi yang sifatnya dapat dipercaya dan sesuai kenyataan yang ada. 
Metode pengumpulan data studi lapangan dengan cara sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 
terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Peneliti harus mendapatkan 
sendiri informasi atau data melalui pengamatan terhadap gejala-gejalanya secara 
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sendiri, atau melalui pengamatan terhadap orang lain yang sudah dilatih peneliti 
terlebih dahulu untuk tujuan tersebut
28
Penggunaan teknik observasi ini 
dimaksudkan untuk mengungkap fenomena yang tidak diperoleh melalui 
wawancara 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan antara peneliti dan informan, dimana jawaban 
informan akan menjadi data mentah. Secara khusus, wawancara juga merupakan 
metode bagus untuk pengumpulan data tentang subjek kontemporer yang belum 
dikaji secara ekstensif dan tidak banyak literature yang 
membahasnya.
29
Wawancara dilakukan dengan mengikuti petunjuk pedoman 
wawancara yang sebelumnya telah dibuat oleh peneliti. Adapun macam-macam 
wawancara yaitu: 
1). Wawancara Terstruktur  
 Wawancara terstruktur yaitu mengabungkan pertanyaan-pertanyaan 
kuantitatif (seperti usia, gender) namun bisa mendapatkan data yang lebih 
kualitatif apabila pewawancara meminta penjelasan dan elaborasi jawaban. 
2). Wawancara Tidak Terstruktur 
           Wawancara tidak terstruktur juga biasa disebut sebagai wawancara 
informal, fokus, tak terstruktur, atau bebas. Wawancara jenis ini dilakukan dalam 
bentuk “percakapan yang mengalir bebas, bergantung pada kualitas interaksi 
sosial antara insvestigator dan informan, yang dapat diluruskan kembali oleh 
pewawancara jika percakapan menjadi menyimpang dari tema studi riset.
30
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3. Dokumenter 
Dokumenter adalah informasi yang disimpan atau didokumentasikan 
sebagai bahan dokumter.
31
 
Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan 
konkret tentang bagimana Politik Pembangunan (Studi terhadap pembangunan di 
Kecamatan Pa‟jukukang, Kabupaten Bantaeng). 
E. Metode Analisis data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan di lapangan. Metode 
analisis data dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman. Dimana, 
model yang diperkenalkan yaitu menentukan waktu penelitian terlebih dahulu 
sebelum melakukan analisis data dan selama melakukan wawancara peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari responden., yaitu : 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data juga merupakan suatu bentuk analisis yang mempertegas, 
memperpendak, membuang hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun untuk 
memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan.Selain itu, dalam penyajian data 
diperlukan adanya perencanaan kolom dan tabel data kualitatif dalam bentuk 
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khususnya.Dengan demikian, penyajian data yang baik dan jelas sistematikanya 
sangatlah diperlukan untuk melangkah kepada tahapan penelitian kualitatif 
selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah merupakan tahap akhir dalam penelitian 
dimana data-data diperoleh akan ditarik garis besar/kesimpulan sebagai hasil 
keseluruhan dari penelitian tersebut. 
Ketiga Komponen tersebut satu sama lain saling berkaitan erat dalam 
sebuah siklus. Peneliti bergerak di antara ketiga komponen tersebut.Hal ini 
dimaksudkan untuk memahami atau mendapatan pengertian yang mendalam, 
komprehensif dan rinci sehingga menghasilkan kesimpulan induktif sebagai hasil 
pemahaman dan pengertian penelitian.
32
 Dalam Penelitian ini penarikan 
kesimpulan dilakukan berangkat dari Pembangunan Kawasan Industri di 
Kecamatan Pa‟jukukang, Kabupaten Bantaeng. Untuk kemudian dapat ditarik 
suatu kesimpulan hubungan keterkaitan antara keduanya. Apabila ketiga tahapan 
tersebut telah selesai dilakukan, maka kemudian diverifikasi. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 
 
GAMBAR I 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng 
Wilayah yang dijadikan lokasi penelitian oleh penulis adalah Kabupaten 
Bantaeng, salah satu daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten 
Bantaeng sebagai sebuah daerah di provinsi sulawasi selatan niscaya mempunyai 
sejarah. Ia mempunyai sejarah karena manusia yang mendiaminya berabab-abab 
lalu telah melibatkan diri dalam kehidupan daerah ini, sehingga ia sampai pada 
wajahnya sekarang ini. penulisan sejarah memiliki makna yang sangat dalam dan 
mendasar, terutama untuk diketahui dengan jelas oleh setiap generasi oleh karena 
itu maka harus dilakukan secara arif dan bijaksanasa. Daerah Bantaeng dengan 
status "Butta Toa” yang secara harfiah berarti tanah yang tua, maka kita menoleh 
kepada sejarah jauh sebelumnya, ketika kerajaan Bantayan (Bantaeng) terbentuk 
pada abad XII, yang telah ditemukan oleh kerajaan Singosari dan Kerajaan 
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Majapahit ketika memperlebar usaha dagang dan kekuasaan kewilayah timur
33
. 
Hal tersebut dicatat dalam berbagai dokumen, antara lain peta wilayah Singosari 
dan buku Prapanca yang berjudul Negara Kertagama. 
 Tahun 1254 dalam atlas sejarah Dr. Muhammad Yamin, telah dinyatakan 
wilayah Bantaeng sudah ada, ketika kerajaan Singosari dibawah pemerintahan 
Raja Kertanegara memperluas wilayahnya ke daerah timur Nusantara untuk 
menjalin hubungan niaga pada tahun 1254-1292. Pada halaman lain buku peta itu, 
yang melukiskan tenggelamnya sriwijaya, singosari sekitar abad XIII (1222-
1293), hanya disebut Bantayan di jazirah selatan sulawesi selatan, sebagai daerah 
singosari di bawah kartanegara abab XIII(1254-1292).
34  Selanjutnya awal 
penerapan Pemerintahan birokrasi di Bantaeng secara resmi dimulai ketika 
Pemerintahan Hindia Belanda sejak tanggal 14 November 1737, yang 
menempatkan basis pemerintahan dengan status Afdeeling yang membawahi 
beberapa wilayah Onder Afdeeling yang berpusat di Bantaeng, dengan pejabat 
pemerintahannya disebut Residen Gezaghebber yang setingkat dengan Bupati 
sekarang ini. Pusat Pemerintahan diwilayah selatan ini sangat strategis sebagai 
pusat niaga, dimana Bhontain memiliki bandar pelabuahan yang maju sejak 
Kerajaan Singosari dan Majapahit dimasa lalu.  
Setelah kemerdekaan dan Berdasarkan Undang-undang nomor 29 tahun 
1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat II di Sulawesi, maka status 
Bantaeng sebagai daerah Afdeeling berakhir dan selanjutnya menjadi Kabupaten 
Daerah Tingkat I. Namun, pemberlakuan Undang-Undang Nomor 29 tahun 1959, 
bukanlah menunjukkan keberadaaan Bantaeng pertama kali, karena Kabupaten 
Bantaeng sebagai bekas Afdeling pada Zaman Pemerintahan Hindia Belanda 
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sudah lama dikenal dengan nama Bantayan dalam dokumen, antara lain peta 
wilayah Singosari 1254-1292. dan buku Prapanca(1365) yang berjudul Negara 
Kertagama. Dengan demikian, maka sesuai kesepakatan yang telah dicapai oleh 
para pakar sejarah, sesepuh dan tokoh masyarakat Bantaeng pada tanggal 2-4 Juli 
1999. berdasarkan Keputusan Mubes KKB nomor 12/Mubes KKB/VII/1999 
tanggal 4 Juli 1999 tentang penetapan Hari Jadi Bantaeng maupun kesepakatan 
anggota DPRD Tingkat II Bantaeng dalam Peraturan Daerah Nomor: 28 tahun 
1999, telah memutuskan bahwa sangat tepat Hari Jadi Bantaeng ditetapkan pada 
tanggal 7 bulan 12 tahun 1254
35
.  
Berikut ini adalah Luas Wilayah menurut Kecamatan di Kabupaten 
Bantaeng : 
 
       Sumber: Badan Pusat Statistik 2017 
 
 
1. Kondisi Politik  
Penduduk Kabupaten Bantaeng berjumlah 178.477 jiwa yang tersebar di 8 
(delapan) kecamatan. Dilihat dari jenis kelamin secara keseluruhan jumlah 
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penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk laki-laki, 
dimana penduduk perempuan sebanyak 92.025 jiwa (51,6%) dan penduduk laki-
laki sebanyak 86.452 (48,4%). Dari 8 (delapan) kecamatan, Kecamatan Bissappu, 
Bantaeng, dan Pa‟jukukan yang mempunyai jumlah penduduk terbesar. 
Kepadatan penduduk di 3 kecamatan tersebut dikarenakan kecamatan tersebut 
merupakan perkotaan sekaligus daerah pesisir yang merupakan wilayah yang 
dilalui oleh jalan nasional penghubung antar Kabupaten dan desa-desa sekitarnya, 
yang menyediakan berbagai macam pusat kegiatan, seperti pusat ekonomi dan 
pusat pemerintahan, dan juga tersedianya berbagai macam sarana prasarana yang 
lebih baik dan lebih lengkap. Sedangkan tingkat kepadatan penduduk yang 
terendah yaitu Kecamatan Uluere, beberapa penyebab dikarenakan kecamatan 
uluere memiliki topografi yang berbukit-bukit, lahan yang ada kurang cocok 
untuk dijadikan permukiman. 
 Walaupun kecamatan ini memiliki lahan yang luas (Kecamatan terluas ke-
2 dengan luas lahan 67,29 km2). Kabupaten Bantaeng mempunyai kepadatan 
penduduk yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya adalah karena faktor geografis, sosial dan ekonomi. Dari faktor 
geografis, penduduk akan lebih terkonsentrasi ke daerah daratan rendah( topografi 
datar) daripada daerah daratan tinggi (topografi bergelombang). Faktor sosial-
ekonomi juga memiliki pengaruh akan kepadatan penduduk di suatu daerah ini 
dikarenakan penduduk akan lebih terkonsentrasi ke daerah yang berkembang. 
Seperti Kecamatan Bissappu, Bantaeng, dan  Pa‟jukukang. Jadi tingginya angka 
kepadatan penduduk di beberapa Kecamatan di Kabupaten Bantaeng selain 
daerahnya yang datar juga karena daerah tersebut mengalami banyak 
perkembangan baik dari sisi ekonomi maupun sisi yang lain. 
2. Index Pembangunan Manusia 
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Pada dasarnya, ide dan gagasan tentang pembangunan yang dipusatkan 
pada manusia diawali dengan pemahaman ekologi manusia,yang menjadi pusat 
perhatian pembangunan. Dengan demikian, pembangunan haruslah menempatkan 
rakyat sebagai pusat perhatian dan proses pembangunan harus menguntungkan 
semua pihak. Dalam konteks ini, masalah kemiskinan, kelompok rentan dan 
meningkatnya pengangguran perlu mendapat perhatian utama karena bisa menjadi 
penyebab instabilitas yang akan membawa pengaruh negatif, seperti longgarnya 
ikatan0ikatan sosial dan melemahnya Nilai-nilai serta hubungan antar manusia. 
Seiring dengan berkembangnya pembangunan yang berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi, maka perkembangan pendekatan yang berpusat pada 
manusia atau rakyat. Model pendekatan pembangunan yang berpusat pada 
manusia sebenarnya merupakan antitetis dari model pembangunan yang 
berorientasi pada produksi.
36
 
Berikut Indeks Pembangunan Manusia Menurut Komponen  
Kabupaten Bantaeng, 2012-2016 
TABEL I 
KOMPONEN IPM 2012 2013 2014 2015 2016 
 
INDEKS 
KESEHATAN 
 
76,29 
 
76,39 
 
76,43 
 
76,57 
 
76,68 
Angka harapan Hidup 
(Tahun) 
69,59 69,65 69,68 69,77 69,84 
INDEKS 
PENDIDIKAN 
48,72 50,47 52,42 52,97 53,57 
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Rata-rata Lama 
Sekolah(Tahun) 
5,70 5,92 6,16 6,16 6,17 
Harapan Lama 
Sekolah (Tahun) 
10,70 11,07 11,48 11,67 11,88 
INDEKS 
PENGELUARAN 
70,49 70,82 71,02 71,53 71,91 
Prioritas Daya Beli 
(Ribu 
Rupiah/Orang/Tahun) 
 
10,117 
 
10,226 
 
10,294 
 
10,467 
 
10,596 
IPM 63,99 64,88 65,77 66,20 66,59 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 
 
 
3. Agama  
Mayoritas penduduk Kecamatan Pajjukukang adalah pemeluk agama 
islam. Menurut data kependudukan, jumlah penduduk yanag beragama islam 
yakni sebesar 30.997 penduduk atau 100% Dikarenakan masyarakat kecamatan 
Pa‟jukukang memeluk agama islam maka jumlah sarana peribadahan yang ada di 
desa Pa‟jukukang berjumlah 71 Masjid dan 16 Mushollah. 
4.  Kesehatan  
Secara umum kondisi kesehatan di Kecamatan Pa‟jukukang sangat 
maksimal, Khusus di Kecamatan Pa‟jukukang ada beberapa sarana dan prasarana 
yang ada di Kecamatan Pa‟jukukang yaitu :  
a. Puskesmas   : 3 Buah 
b. Posyandu   : 60 Buah 
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c. Klinik/Balai Kesehatan : 1 Buah 
d. Praktek dokter/Bidan : 18 Orang 
e. Apotek    : 4 Buah 
Fasilitas di atas sesuai dengan fungsinya jadi banyak dari masyarakat 
Kecamatan Pa‟jukukang yang apabila sakit atau akan melahirkan tidak harus 
keluar Kekota untuk mendapatkan penanganan yang lebih lanjut karena di 
kecamatan  Pa‟jukukang sendiri sudah memadahi fasilitas dari segi kesehatan.  
5.  Sosial Budaya  
Kehidupan sosial budaya dalam tataran masyarakat Kecamatan 
Pa‟jukukang suatu tataran masyarakat yang berpegang teguh pada kepercayaan 
agama Islam. Hubungan kekerabatan dan ikatan kekeluargaan dalam lingkup  
Antar desa di kecamatan pa‟jukukang sangat erat dimana masyarakat memiliki 
unsur gotong royong yang sangat erat. 
6.  Musim  
Keadaan musim di Kecamatan Pa‟jukukang  pada umumnya sama dengan 
keadaan musim di daerah lainnya dalam Provinsi Sulawesi Selatan. Yang dikenal 
dengan 2 (dua) musim yakni musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan 
terjadi antara bulan november samapai dengan bualan april, sedangkan musim 
kemarau terjadi antara bulan mei sampai dengan bulan oktober 
 
B. HASIL PENELITIAN 
1. Peran Nurdin Abdullah Terhadap Pembangunan Kawasan Industri 
Bantaeng 
38 
 
Kepemimpinan politik merupakan suatu hal yang pokok dalam sistem 
politik, kerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat dilihat pada periode 
ke-2 Nurdin Abdullah yaitu pada proses pilkada 2013 sampai pada pengambilan 
kebijakan-kebijakan serta strategi kepemimpinan kepemimpinan politik Nurdin 
Abdullah dalam mempengaharui masyarakat dalam mencapai tujuan bersama 
masyarakat. Kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah di Kabupaten 
Bantaeng, dimana kepemimpinan adalah suatu proses yang universal, yang 
mengharuskan aktor harus mampu menjalankan visi dan misi, tugas dan sasaran 
yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan politik yang diinginkan sesuai dengan 
harapan yang ingin dicapai. Hal inilah yang sudah dijalankan oleh H.M Nurdin 
Abdullah sebagai pemimpin di Kabupaten Bantaeng untuk periode 2008 – 20013 
dan di periode selanjutnya 2013-2018. Kepemimpinan politik H.M Nurdin 
Abdullah menimbulkan berbagai macam dukungan dari masyarakat dan kalangan, 
dimana perilaku Politik H.M Nurdin Abdullah terus memperlihatkan kemampuan 
dirinya baik dalam segi intelektual, strategi politik, dan manajemen kekuasaanya.  
H.M Nurdin Abdullah lahir di Pare – Pare, 07 November 1963, karirnya 
banyak dijalani dalam dunia usaha dan sebagai pengajar di Universitas 
Hasanuddin Makassar, yang dimulainya setelah menamatkan pendidikannya di 
Negeri Sakuara Jepang. Di mana riwayat pendidikan formalnya dia mulai pada S1 
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 1986, 
S2 Master of Agriculture Kyushu University Jepang Tahun 1991, S3 Doktor of 
Agriculture dari Universitas yang sama Tahun 1994. Pengalaman hidupnya di 
jepang membuat dia semakin mantap dalam berkarier, berkarya dan berprestasi 
karena itu dia telah menduduki beberapa jabatan penting di bererapa perusahaan 
Jepang, diantaranya; President Direktur of Global Seafood Japan, Direktur of 
Kyushu Medical Co. Ltd. Japan dan Presiden Direktur PT. Maruki Internasional 
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Indonesia. H.M Nurdin Abdullah mengawali karirnya dibidang pemerintahan, 
sejak dia terpilih menjadi bupati di kabupaten Bantaeng pada tahun 2008, telah 
menambah pengalaman hidupnya semakin dinamis dan kompleks yang membawa 
dirinya ke sosok tokoh politik dan tokoh pemimpin yang matang dan patut 
diteladani oleh siapa saja, yang akhirnya penuh percaya diri memimpin 
Kabupaten Bantaeng dengan segudang prestasi yang diraihnya.  
Sebagai orang nomor Satu di Bumi Butta Toa yang berada di pundaknya, 
memaknai tanggung jawab sebagai seorang pemimpin dan berpotensi dengan 
pengalaman yang dimilikinya, yang dimana sebagai putra daerah yang berasal 
dari kalangan pengusaha dan seorang akademisi yang memiliki strata sosial yang 
lebih tinggi dan sangat dipandang oleh masyarakat, membuatnya harus mampu 
menjadi pemimpin yang menghargai dan bertindak sesuai dengan norma – norma 
dan nilai- nilai yang diemban oleh masayarakat. Dalam Menjalankan 
kepemimpinan politiknya di kabupaten Bantaeng (Periode 2013-2018) Perlu 
dicermati sebelum kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah saat itu keadaan 
Kabupaten Bantaeng memang sedang jauh tertinggal dengan beragam 
permasalahan yang ada, seperti banjir dimusim hujan, layanan kesehatan, 
kemiskinan, tindak kriminal, kurangnya lapangan pekerjaan, kurangnya sarana 
dan prasaraana atau yang biasa disebut infrastruktur dalam menunjang kualitas 
hidup masyarakat  
“Bantaeng ini sudah menjadi kawasan baik itu kawasan 
bahari,kuliner,maupun alun-alun. Dan saya sangat bersyukur karena sebuah 
daerah yang  APBD nya pada tahun 2008 itu hanya 281 Milyar tetapi karena 
teamwork yang sangat baik mulai dari tingkat desa,camat,SKPD ini semuanya 
membangun teamwork yang sangat kuat sehingga semuanya menjadi ringan, 
Alhamdulillah kalau kita lihat dari tahun ketahun progress pertumbuhan 
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ekonominya sangat signivikan, angka kemiskinan juga sudah menurun,angka 
pengangguran sudah menurun, dan sampai tahun 2017 APBD bantaeng itu sudah 
sampai 890 Milyar”37 
Pembangunan wilayah Kabupaten Bantaeng, berbasis pada potensi 
spesifik dan karakteristik lokasi dengan mengutamakan keunggulan lokal 
sehingga terbentuk suatu kemandirian dalam koneksitas. Pembangunan daerah 
Kabupaten Bantaeng sudah berjalan intensif. Selama kepemimpinan H.M Nurdin 
Abdullah arah kebijakannya dititik beratkan pada beberapa sektor yaitu 
diantaranya sektor pertanian, kesehatan, infrastruktur dan pusat pengembangan 
Industri di bagian selatan Sulsel. Dengan latar belakangnya sebagai guru besar 
pertanian di Universitas Hasanuddin-Makassar, beliau dapat memberikan 
perubahan di bidang pertanian yang cukup signifikan dengan menerapkan inovasi 
dan rekayasa teknologi, terkhusus di sektor pertanian. Dia juga melakukan 
transfer teknologi dengan mendatangkan ahli-ahli di bidang pertanian dari Jepang. 
Lewat pemanfaatan teknologi ini, sejumlah wilayah di Bantaeng yang dulunya 
lahan kritis kini berubah menjadi subur dengan menerapkan pola pertanian 
organik. Produksi pertanian bertumbuh pesat bahkan kini sudah bisa di ekspor ke 
daerah luar bantaeng bahkan hingga ke luar negeri.  
Untuk layanan kesehatan di Bantaeng lebih inovatif dengan hadirnya 
Brigade Siaga Bencana (BSB). Keberhasilan H.M Nurdin Abdullah dalam 
menjalin kemitraan dengan Pemerintah Jepang memberi andil dalam pelaksanaan 
program kerja untuk kemajuan pembangunan Kabupaten Bantaeng. Salah satu 
contoh melalui bantuan kendaraan operasional pemadam kebakaran yang canggih, 
ambulance yang canggih, dan sejumlah fasilitas layanan yang lain. Melalui sarana 
ini Bantaeng pun kini memiliki perlengkapan pertolongan yang modern bagi 
                                                             
37
 Nurdin Abdullah,(56 tahun), Wawancara Bupati Bantaeng (21-November-2018) 
41 
 
warganya. Bahkan melalui Program Brigade Siaga Bencana (BSB) dengan 
mengusung telepon terpadu 113, semua warga dapat dengan mudah meminta 
bantuan tim medis, ambulas dengan peralatan lengkap di sertai oleh dokter dan 
perawat akan ke rumah pasien. Apabila tim medis tidak bisa mengobati pasian di 
rumahnya maka pasian akan di rujuk ke rumah sakit pada saat itu juga. Semua 
pelayan kesehatan yang di lakukan Brigade Siaga Bencana tampa memungut 
biaya sepersen pun dari masyarakat. Kehadiran pemimpin Bantaeng selama lima 
tahun terakhir ini, membawa banyak pengaruh yang berarti bagi kemajuan 
Bantaeng. Yang paling tampak beberapa tahun terakhir ini adalah penataan infra 
struktur dan tata kota Bantaeng terutama upaya mengatasi masalah banjir dalam 
kota Bantaeng. Masalah banjir didaerah ini, sudah sangat lama melanda 
kehidupan dan meresakan masyarakat, ini disebabkan geografis Butta Toa yang 
umumnya berbukit-bukit, sehingga ketika musim hujan praktis semua limpahan 
air dari bukit-bukit tersebut mengalir ke tengah kota. Akibatnya tempat-tempat 
sentral dalam kota tidak bisa beraktipitas dengan baik. Namun dengan melibatkan 
banyak pakar baik didalam maupun luar negeri hasilnya kini telah dirasakan 
masyarakat dengan pembangunan checkdam (pengendalian banjir) di kecamatan 
Uluere dapat mengatasi masalah banjir pada musim hujan.  
Kerja keras Bupati H.M Nurdin Abdullah dalam memajukan Kabupaten 
Bantaeng, Sulawesi Selatan mendapat apresiasi besar dari berbagai kalangan 
terutama pembangunan infrastruktur dan dapat mendatangkan beberapa investor 
untuk berinvestasi di daerah yang dahulunya mendapat predikat salah satu daerah 
yang tertingal di Indonesia. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki pemimpin 
suatu daerah atau nasional adalah bagaimana dia dapat menggali sedalam-
dalamnya potensi yang ada pada daerah untuk mensejahtrakan masyaratnya. 
Untuk kapasitas dan kualitas H.M Nurdin Abdullah tak dapat di ragukan lagi, hal 
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ini di tunjukkan dengan memanfaatkan potensi alam yang terdapat di kabupaten 
bantaeng, bukan hanya dari penekanan pada hasil bumi tetapi potensi pariwista 
yang tidak perna terpikirkan sebelumnya oleh masyarakat atau pemimpin 
sebelumnya. Seperti Agrowisata di Kecamatan Uluere, wisata pantai Marina di 
kecamatan pa‟jukukang, Seruni dan Lamalaka di Kecamatan Bantaeng. Seperti 
yang dikatakan oleh salah satu masyarakat Bantaeng Bahwasanya : 
“Seandainya barangkali Nurdin Abdullah sampai seumur hidup menjabat 
sebagai bupati itu bisa,makanya di periode kedua itu suara beliau itu di 
masyarakat bantaeng sebanyak 87% dia punya suara itu menandakan kecintaan 
masyarakat bantaeng kepada beliau yang memiliki pemimpin seperti itu”38 
Pada Tahun 2013 Kabupaten Bantaeng tengah disibukkan oleh rencana 
pembangunan Kawasan Industri Bantaeng (KIBA) di kecamatan pa‟jukukan. 
Pengalaman H.M Nurdin Abdullah sebagai seorang pengusaha dapat mengatahui 
apa yang dibutukan oleh investor dalam menanankan sahamnya pada suatu 
daerah, seperti menciptakan kepercayaan kepada investor yang akan menanamkan 
sahamnya dengan jalan menjaga keamanan dan ketertiban daerah serta berusaha 
memberikan kenyamaman dan kepastian kepada investor Investasi lokal dan asing 
adalah merupakan salah satu instrumen dari meningkatnya pendapatan asli daerah 
(PAD) dan Soal lapangan kerja yang merupakan masalah ke depan terhadap 
perkembangan suatu daerah setelah berjalannya beberapa industri akan mampu 
menyerap tenaga kerja lokal sehingga menekan orang bantaeng keluar mencari 
pekerjaan terkhusus ke Negeri Malaysia atau daerah lain. Jadi banyaknya 
insvestasi yang masuk ke daerah ini akan berdampak multiplier-efek terkhusus 
terhadap kondisi sosial kemasyarakatan dalam hal peningkatan kesejahteraan 
hidup masyarakat yang lebih baik. Berbagai keberhasilan dalam kepemimpinan 
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Nurdin di kabupaten bantaeng dibuktikan dengan adanya sederet penghargaan 
tertinggi yang diterima diantaranya Piala Adipura yang sudah diterima selama 4 
tahun berturut-turut dari 2010, People Of The Year (POTY) Kategori Kepala 
Daerah Terbaik 2012 dan Innovative Government Award (IGA) tahun 2013. Pada 
Pemilukada 2013 lalu di kabupaten Bantaeng, Nurdin yang berpasangan dengan 
Muhammad Yasin terpilih kembali dengan meraih 83 persen suara, pertama kali 
dalam sejarah pemilukada secara langsung di sulawesi selatan dengan keterpilihan 
diatas 80 persen. Ini mengisyaratkan betapa masyarakat sangat percaya akan 
kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah sebagai aktor terdepan dalam pembangunan 
dan peningkatan kesejahtraan masyarakat di Kabupaten Bantaeng. Nurdin 
Abdullah telah menciptakan terobosan terbaru berupa pembangunan kawasan 
industri yang diberi nama Kawasan Industri Bantaeng. Dalam pembangunan 
kawasan indusri, Nurdin Abdullah menjalin kerjasama dengan beberapa investor 
baik itu investor lokal maupun investir luar negeri. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Darwis ST (anggota DPRD Kab. Bantaeng) dalam jural komunikasi 
kareba.  
”Dalam perda nomor 1 tahun 2014 tentang RPJMD pijakan seorang kepala 
daerah dalam memajukan Bantaeng sebagai wilayah terkemuka dikawasan 
Sulawesi Selatan. Sejak kepemimpinan Nurdin Abdullah Bantaeng selalu 
menerima kunjungan, baik itu dari dalam negeri maupun dari luar negeri, 
contohnya jepang. Kedatangan tamu-tamu yang berkunjung diharapkan bisa 
memberi kontribusi terhadap peningkatan pendapatan asli daerah Bantaeng” 39.  
Kepemimpinan politik merupakan masalah realisasi dan pengaruh antara 
pemimpin dan yang dipimpin, dan berkembang menjadi hasil interaksi antara 
individu-individu dan pemimpin dalam sistem politik, setidaknya berputar pada 
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permasalahan bagaimana kekuasaan aktor (pemimpin) untuk mengajak, 
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain guna melakukan atau untuk 
pencapaian satu tujuan didalam sistem politik. Nurdin Abdullah disenangi 
masyarakat Kabupaten Bantaeng karena prestasinya di segala bidang yang 
menjadikannya pemimpin sukses di Indonesia. Adapun beberapa penghargaan 
yang dicapainya antara lain :  
1. Satya Lencana dari Presiden RI Bidang Pertanian, Januari 2009  
2. Medali/Piagam Penghargaan dari Gubernur Sulawesi Selatan atas 
Kepeduliaan terhadap Wajib Belajar 12 Tahun, Maret 2009  
3. Piala Adipura dari Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2009, 
2010, 2011, 2012 dan 2013.  
4. Piagam Penghargaan Agro Inovasi 2009, Kategori Agro Inovasi 
Peningkatan Adopsi Teknologi, Agustus 2009  
5. Piagam Penghargaan Perpamsi Award dari Dewan Pengurus Pusat 
PERPAMSI, 2009  
6. Piagam dan Medali dari Kejaksaan Agung RI terhadap Kepeduliaan 
Pengelolaan dan Pengembangan Kantin Kejujuran di Kabupaten Bantaeng, 
2010  
7. Peniti Emas dari KTNA Propinsi Sulawesi Selatan Terhadap 
Pengembangan Produksi Hasil Pertanian, 2010.  
8. Penghargaan sebagai warga kehormatan Battalyon Infantery 726/Tamalate 
2010  
9. Piagam / Sertifikat sebagai Pemateri Talkshow Pendidikan se Sulawesi 
Selatan oleh Isradi Community dan Radar Bulukumba, Tahun 2010  
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10. Piagam Penghargaan dari Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan atas Peran dan Dukungannya Mengembangkan Minat 
Baca serta Merintis TBM Sayang Buku Ibu Suka Membaca di Kabupaten 
Bantaeng, Tahun 2010  
11. Anugerah KOPEL AWARD dari KOPEL SULAWESI di Makassar, 
Tahun 2010  
12. Gerakan Sul Sel menabung program Tapemda Sayang Petani  
13. Celebes Tanda Bukti Prestasi Celebes Marching Band dan Colour Guard 
Champion 2010  
14. Gerakan Sul Sel GO GREEN  
15. Menteri Kelautan dan Perikanan Adibakti Mina Bahari 2010  
16. Menteri Pertanian RI tentang ketahanan pangan  
17. Depertemen Pertanian Pusat Perlindungan Varietas Tanaman  
18. Juara I lomba Usaha Kecil menengah Pengolahan Hasil Perikanan tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010  
19. Peringkat 2 Nasional Tahun 2011 Pembinaan Kabupaten Kategori 
Pendamping Lokal Program PNPM  
20. Piagam Penghargaan dari FIPO (Fajar Institute of Pro Otonomi) 2011 
untuk Kategori :  
21. Daerah dengan Terobosan Inovatif Bidang Pelayaran Administrasi 
Kependudukan dan Perizian  
22. Daerah dengan Terobosan Inovatif Bidang Akuntabilitas Publik  
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Bupati Bantaeng Prof Dr HM Nurdin Abdullah, M.Agr adalah sosok 
pemimpin yang sangat fokus dengan permasalahan masyarakat. Sejak menjadi 
bupati tahun 2008, halyang mendasar yang menjadi masalah masyarakat yaitu 
penuntasan kemiskinan dan pengangguran. Perlahan tapi pasti, tingkat kemiskinan 
dan pengangguran pun dapat diatasi. Dikutip dari pernyataan seorang motivator 
Indonesia Hamry Gusman, “Prof Dr HM Nurdin Abdullah adaalah sosok 
pemimpin yang mau mendengar rakyatnya. Menurutnya, Bupati yang selalu 
berpakaian sederhana ini, nenbuka rumah dinasnya setiap hari bagi semua 
warga. Pertemuan dengan masyarakat ini tanpa protokoler yang berbelit. Semua 
orang bebas bertemu dan menumpahkan masalah dan keinginannya, Beberapa 
warga mengadukan masalah pribadi dan kesulitan ekonomi, Ada yang meminta 
uang untuk biaya sekolah anak, bahkan meminta biaya lamaran pernikahan untuk 
anaknya. Tak jarang Nurdin memenuhi permintaan tersebut meskipun dengan 
uang pribadinya”40 
Meski dengan predikat professor dengan segudang penghargaan yang 
dimiliknya, ia adalah sosok seorang muslim yang religius, bukan hanya dari 
tatanan ritual, namun juga dari sikap dan kesehariannya, ia begitu konsisten dalam 
menerapkan nilai-nilai 6 tabitat luhur, seperti menegakkan nilai kejujuran, berjiwa 
amanah, hemat/tidak boros, menciptakan kerukunan, dapat memelihara 
kekompakan dan selalu bergotong-royong 
 
2.  Politik Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng Di kecamatan 
Pa’jukukang Kab.Bantaeng. 
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 Nurdin Abdullah “3 Pilar Pembangunan Kabupaten Bantaeng” (Wawancara 
Oleh Andi Amriani) Visualisasi Pembangunan Kabupaten Bantaeng, h. 12. 
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 Politik pembangunan dapat diartikan sebagai pemberian pelayanan 
terhadap keperluan orang (masyarakat) atau kualitas para kinerja birokrat yang 
sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah di tetapkan. Salah satu objek 
yang menajdi pembahasan pada penelitian ini yakni Politik Pembangunan yang 
ada pada kawasan Industri Bantaeng. Dewasa ini definisi mengenai politik yang 
sangat normatif itu telah mendesak oleh definisi-definissi lain yang lebih 
menenkankan pada upaya (means) untuk mencapai masyarakat yang lebih baik 
seperti kekuasaan, pembuatan keputusan, kebijakan alokasi nilai, dan sebagainya. 
Namun demikian, pengertian politik sebagai usaha untuk mencapai suatu 
masyarakat yang lebih baik daripada yang dihadapinya atau yaang disebut Peter 
Merkl: “Politik dalam suatu bentuk yang paling baik adalah usaha mencapai suatu 
tatanan sosial yang baik dan berkeadilan (politics, at its best is a noble queas for a 
good order and justice)- betapa samar-samar pun tetap hadir sebagai latar 
belakang serta tujuan kegiatan politik. Dalam hal itu tentu perlu disadari bahwa 
persepsi mengenai baik dan adil dipengaruhi oleh nilai serta ideologi masing-
masing dan zaman yang bersangkutan.
41
 
 Pada umumnya dapat dikatakan bahwa politik (politics) adalah usaha 
untuk menentukan peraturan-peraturan yang dapat diterima baik oleh sebagian 
besar warga, untuk membawa masyarakat ke arah kehidupan bersama yang 
harmonis. Begitu pentingnya kekuasaan dalam studi politik, maka bidang ini di 
ibaratkan bahwa politik tanpa kekuasaan bagaikan agama tanpa moral-moral yang 
di anut bersama. Seperti Pemimpin hal yang mutlak diperlukan demi terciptanya 
masyarakat yang sejahtera, mandiri dan mempunyai hubungan emosional yang 
tinggi. Kepemimpinan kepala Daerah merupakan hal yang penting yang 
dibutuhkan oleh setiap tingkatan organisasi dalam mewujudkan tujuan bersama 
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 Miriam Budiardjo, Dasar- Dasar Ilmu Politik  (PT Gramedia Pustaka Utama, Anggota 
IKAPI, Jakarta, 2008), h. 14-15 
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demi kepentingan masyarakat luas. Menurut kepala Dinas Perindustrian 
Kab.Bantaeng pembangunan Kawasan Industri Bantaeng sudah berjalan sejak 
lama seperti yang dikatan pada saat Penulis melakukan  wawancara di Kantor 
dinas Perindustrian : 
 “Pada tahun 2009 munculnya undang-undang yang menyatakan bahwa 
hasil-hasil bahan bumi kita tidak bisa lagi di ekspor dalam bentuk bahan mentah 
berdasarkan itu kita lagi menyusun yang namanya RPJM sehingga pada saat itu 
ditangkap peluang ini oleh Kabupaten Bantaeng, belum ada kawasan industri 
yang bisa mengawal masuk regulasi pemerintah pusat yang melarang bahan 
mentah untuk di ekspor,dan ini adalah sebuah peluang maka disiapkanlah 
kawassan industri bantaeng di Kecamatan Pa‟jukukang dan Kabupaten Bantaeng 
sangat optimis terhadap berkembangnya Peluang ini, karena dilihat kita tidak 
memiliki bahan baku apalagi Nikel, namun kita lihat posisi strategisnya 
Kabupaten Bantaeng terletak di Ujung kaki sulawesi” 42 
 Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan,Penulis mampu menangkap 
kesimpulan yaitu bahwasanya bantaeng memiliki peluang yang cukup besar untuk 
mendirikan Kawasan Industri karena jika dilihat Bantaeng disini adalah center 
point jika dilihat dari garis Vertikal  sehingga beberapa bahan baku yang dikirm 
dari kalimantan atau sekitarnya dapat mengirimkan bahan baku ke Bantaeng, 
Sehingga Pemerintah Kabupaten Bantaeng sangat optimis akan pembangunan 
Kawasan industri Bantaeng. 
 Menurut Nurdin Abdullah “Pemerintah telah menyiapkan sekitar 3000 
hektar untuk membangun industri, sebanuak 1000 hektar sudah ada izinnya. 
pihaknya juga memperkirakan rencana investasi di Bantaeng untuk pembangunan 
                                                             
42 Iffa Rafidah , (36 tahun) , Wawancara,  Kantor Dinas Perindustrian,  4 oktober 2018. 
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Industri tersebut tidak kurang dari Rp 10 triliun bahkan Nilainya akan mengalami 
perkembangan selama pembangunan Berlangsung”43 
Berikut adalah potret perencanaan pembanguan kawasan Industri 
Bantaeng di Kecamatan Pa‟jukukang Kabupaten Bantaeng 
 
 
 
 
GAMBAR II 
 
(sumber : Badan Pembangunan daerah Kab.Bantaeng) 
 
 
 
 
 
 
 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng bersama masyarakatnya terus melakukan 
upaya pembangunan, peningkatan kehidupan masyarakat dan daerah yang maju 
berlandaskan iman dan taqwa, dalam mewujudkan harapan serta aspirasi tersebut, 
para stakeholders, kepala pemerintahan beserta jajarannya melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya seperti apa yang di sebutkan dalam visi dan misi Kabupaten 
Bantaeng : 
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Andi Amriani “3 Pilar Pembangunan Kabupaten Bantaeng” (Visualisasi Pembangunan 
Kabupaten Bantaeng, h. 97.  
50 
 
Visi :  
"Pusat Pertumbuhan Ekonomi di Bagian Selatan Sulawesi Setalan Tahun 
2018"  
Misinya direalisasikan melalui :  
1. Meningkatkan Kualitas SDM Melalui Pengembangan Kapasitas Penduduk  
2. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Alam Bidang Pertanian dan 
Kelautan  
3. Meningkatkan Jaringan Perdagangan, Industri dan Pariwisata  
4. Memaksimalkan Berkembangnya Lembaga Ekonomi Masyarakat Secara 
Terpadu  
5. Penguatan Kelembagaan Pemerintah di Kabupaten Bantaeng  
Pembangunan wilayah Kabupaten Bantaeng, berbasis pada potensi 
spesifik dan karakteristik lokasi dengan mengutamakan keunggulan lokal 
sehingga terbentuk suatu kemandirian dalam koneksitas. Pembangunan daerah 
Kabupaten Bantaeng sudah berjalan intensif. Selama kepemimpinan H.M Nurdin 
Abdullah arah kebijakannya dititik beratkan pada beberapa sektor yaitu 
diantaranya sektor pertanian, kesehatan, infrastruktur dan pusat pengembangan 
industri di bagian selatan Sulsel. Pada Tahun 2013 Kabupaten Bantaeng tengah 
disibukkan oleh rencana pembangunan Kawasan Industri Bantaeng (KIBA) di 
Kecamatan Pa‟jukukang. Investasi lokal dan asing adalah merupakan salah satu 
instrumen dari meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD) dan Soal lapangan 
kerja yang merupakan masalah ke depan terhadap perkembangan suatu daerah 
setelah berjalannya beberapa industri akan mampu menyerap tenaga kerja lokal 
sehingga menekan orang bantaeng keluar mencari pekerjaan terkhusus ke Negeri 
Malaysia atau daerah lain. Jadi banyaknya insvestasi yang masuk ke daerah ini 
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akan berdampak multiplier-efek terkhusus terhadap kondisi sosial kemasyarakatan 
dalam hal peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat yang lebih baik 
Adapun Peraturan Presiden No.2 Tahun 2015 pada pasal 1 yang mengatur 
tentang RPJM yaitu : 
1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019, 
yang selanjutnya disebut RPJM Nasional, adalah dokumen perencanaan 
pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak tahun 
2015 sampai dengan tahun 2019. 
2. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kementerian/Lembaga Tahun 
2015 - 2019, yang selanjutnya disebut Rencana Strategis 
Kementerian/Lembaga, adalah dokumen perencanaan 
Kementerian/Lembaga untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak tahun 
2015 sampai dengan tahun 2019. 
3. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang selanjutnya 
disebut RPJM Daerah, adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah 
untuk periode 5 (lima) tahun sesuai periode masing-masing pemerintah 
daerah. 
4. Rencana Pembangunan Tahunan Nasional yang selanjutnya disebut 
Rencana Kerja Pemerintah/RKP adalah dokumen perencanaan nasional 
untuk periode 1(satu) tahun.
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 Menurut Kepala Bidang Perindustrian kabupaten Bantaeng bahwa : 
“Pemerintah kabupaten Bantaeng melihat ada peluang sehingga sangat yakin 
bahwa Kawasan Indsutri sangat yakin untuk berkembang di Kabupaten Bantaeng 
walaupun di Bantaeng sendiri tidak ada bahan baku namun akses dari 
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 Peraturan presiden Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2015 tentang perencanaan 
pembangunan jangka menengah nasional tahun 2015-2019 
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Kalimantan,sulawesi Barat,hingga sampai ke Papua Ke Bantaeng membawa batu 
bara, maupun Nikel dan juga akses pemasaran sangat strategis, Serta Jika dilihat 
juga Kepabilitasann Nurdin abdullah sangat diterima Oleh masyarakat, dan yang 
paling membuat pemerintah yakin akan keberhasilan Kawasan industri Bantaeng 
adalah Kebijakan Pemerintah dalam mengawal Pembangunan kawasan Industri 
serta Perizinan sangat dimudahkan Bahkan Gratis”45 
Sama Halnya yang dikatakan oleh bapak Syamsul suli selaku asisten 
bidang ekonomi dan pembangunan daerah yang mengatakan Bahwa : 
“Dampak dari adanya kawasan industri Bantaeng ini yaitu banyaknya 
investasi,tenaga kerja yang sudah meningkat khususnya tenaga kerja lokal yaitu 
80% dimana kawasan ini sudah dari 5 tahun yang lalu,dan saat ini bantaeng 
sudah mulai mengekspor keluar.Pertumbuhan ekonomi sebelum ada kawasan ini 
5% dan setelah ada nikel sudah mencapai 8-9%”46 
 Seperti yang di nyatakan oleh Blau dan Page, bahwa birokrasi 
dimaksudkan untuk melaksanakan tugas-tugas administrasi yang benar. Hal itu 
hanya dapat berlaku pada organisasi besar seperti organisasi pemerintahan karena 
pada organisasi pemerintahan segala sesuatunya di atur secara formal, sedangkan 
pada organisasi kecil hanya di perlukan hubungan informal
47  Kepala Daerah 
sebagai suatu organisasi pemerintah yang secara politis memiliki kewenangan 
tertentu untuk mengurus dan mengatur warga atau komunitasnya. Kepemimpinan 
kepala daerah dalam menggerakkan pembangunan dalam wilayah daerahnya 
sangat berpengaruh karena kepala daerah selaku aparat pelaksana sekaligus 
pimpinan formal dalam penyelengaraan pemerintahan di Kabupaten daerah, oleh 
karena itu setiap kegiatan yang dilaksanakan di daerahnya harus diketahui dan 
                                                             
45 Iffa Rafidah , (36 tahun) , Wawancara,  Kantor Dinas Perindustrian,  4 oktober 2018 
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Syamsul Suli , (60 tahun) , Wawancara,  Kantor Bupati Bantaeng,  11 Maret 2019 
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A. Rahman, sistem Politik Indonesia, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2007, h. 172   
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mendapatkan persetujuan dari kepala daerah terlebih dahulu karena hal ini 
mencakup wilayah kekuasaannya dan tanggung jawab yang di pikulnya. 
Begitupun sebaliknya kepala daerah harus memusyawarahkan apa-apa kegiatan 
atau pembangunan yang akan dikerja kepada masyarakat dalam bentuk 
Musrembang tingkat desa, agar masyarakat tahu pembangunan apa saja yang akan 
dibangun serta rincian-rincian dananya.  
Kepemimpinan secara etimologi adalah kemampuan dan kepribadian 
seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan 
tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang 
bersangkutan menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok. Secara 
termonologi banyak di temukan definisi kepemimpinan yang dikemukakan. 
Manajemen biasanya mendefinisikan kepemimpinan menurut pandangan pribadi 
mereka, dan aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang paling baik bagi pakar 
yang bersangkutan. Seperti Kepemimpinan yang dikemukakan oleh Edwin A. 
Locke, adalah proses membujuk (inducing) orang lain untuk mengambil langkah-
langkah menuju suatu sasaran bersama.
48
 Pembangunan Kawasan Industri 
Bantaeng di Kecamatan Pa‟Jukukang Kabupaten Bantaeng, sangat perlu 
diperhatikan dengan baik oleh para Birokrasi yang ada pada daerah tersebut, 
mengingat pembangunan Kawasan Industri Bantaeng ini menjadi modal untuk 
Pelaksanaan Pembangunan yang lebih baiki kedepannya, karena masyarakat 
sangat mendukung kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah 
Kebijakan (policy) adalah suatu kumpulan keputusan yang di ambil oleh 
seorang pelaku atau kelompok politik, dalam usaha memilih tujuan dan cara untuk 
mencapai tujuan itu. Pada prinsipnya, pihak yang membuat kebijakan-kebijakan 
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 Salmah Intan, Sorotan Terhadap Gender dan Kontroversi Kepemimpinan Perempuan 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 59-70. 
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itu mempunyai kekuasaan untuk melaksanakannya.
49
 Melihat kondisi saat ini 
kepemimpinan Nurdin abdullah sangat maksimal jika dilihat terobosan-terobosan 
baru yang ia ciptakan di Kabupaten Bantaeng, kondisi ini diketahaui dari 
indikator, seperti pelaksanaan pembangunan Kawasan Industri,Parwisata dan 
sebagainya sudah sangat  maksimal dalam pelaksanaannya, dengan kata lain 
usaha-usaha yang dilakukan kepala desa yang merupakan bentuk 
kepemimpinannya yang sepenuhnnya di laksanakan dengan baik. Oleh karena itu 
faktor kemampuan Kepala Daerah selaku aparat pelaksana dan merupakan 
pimpinan formal di Daerah dan Mempunyai peranan yang sangat sentral yang 
dapat mempengaruhi terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan di 
Daerahnya. Karena dari kemampuan kepala daerah yang bersangkutan didalam 
mempengaruhi dan mengarahakan masyarakat untuk bekerjasama dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan kepala daerah sangatlah 
menentukan bahkan menjadi kunci utama dapat tidaknya proses pembangunan itu 
berjalan secara baik dan lancar. 
     
Adapun Daftar Perusahaan/Investor yang berinvestasi di Kabupaten Bantaeng 
yaitu: 
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 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta PT. Gramedia Pustaka 
Utama,Anggota IKAPI, 2008)h. 20 
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TABEL II
 
 (sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) 
 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng akan melakukan proses pembangunan 
Pemurnian, dan pemurnian bijih atau smelter yang dilakukan oleh perusahaan  
tambang mineral dalam negeri yang rencananya akan terus di tingkatkan.daridata 
yang di Himpun dari berbagai sumber, ada 10 syarat yang harus di lihat dari 
adanya smelter terebut, Pertama kemudahan untuk akuisi lahan tempat smelter. 
Dan sudah menjadi rahasia umum jika lahan tersebut baik terdapat proyek baru 
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maka otomatis melonjak tajam. Syarat kedua dan ketiga adalah biaya yang murah 
untuk rekayasa kontruksi smelter harus dapat disuplai dari domestik. Syarat 
keempat adalah memudahkan akses pembiayaan yang super murah. Syarat kelima 
adalah membutuhkan upah buruh yang murah untuk membangun dan 
mengopersikan smleter. Syarat keenam adalah dibutuhkan pertumbuhan domestik 
yang tinggi untuk hasil produk smelter. 
Syarat ketujuh adalah membutuhkan infrastruktur yang menunjang 
smelter. Syarat kedelapan adalah pasokan listrik yang besar, stabil dan murah juga 
sangat dibutuhkan untuk menekan biaya operasional smelter agar dapat bersaing. 
Syarat kesembilan dan kesepuluh adalah persyaratan lingkungan yang harus di 
perlonggar dan pengurangan dana CSR karena membangun smelter membutuhkan 
dana besar dalam janga panjang. Kesemua syarat tersebut telah di penuhi oleh 
kabupaten Bantaeng 
 
3. Implikasi Politik Pembangunan kawasan industri Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Bantaeng 
Sumber daya manusia merupakan potensi utama sekaligus merupakan 
tujuan utama dalam pembangunan.Seperti yang dikatan oleh bapak camat 
Pa‟jukukang pada saat penulis temui di ruang kerja camat mengatakan Bahwa : 
„‟Bayangkan harga tanah saja dulu itu Rp.5.000 itu kalau dijual belum tentu 
ada yang beli sekarang kalau dijual harga tanah sudah naik berkali-kali lipat 
dengan adanya kawasan itu. Itu sudah Nampak sekali itu sudah berbonodng-
bondong masyarakat pa‟jukukang untuk naik ketanah suci,selain itu Yang 
menjual tanahnya sudah ada kontrak dengan ynag membeli tanah apabila dia 
memproduksi dia punya usaha atau menerima pegawai minimal 1 orang harus 
masuk sebagai karyawan ini tebukti di huwadi, di UU ketenaga kerjaan itu 
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memang 20% itu orang yang berinvestasi, 80% itu berasal dari masyarakat 
lokal.”50 
Hal tersebut berarti bahwa manusia merupakan aset kekayaan bangsa yang 
harus dijaga dan terus dtingkatkan seiring dengan tuntutan perkembangan zaman. 
Sehingga keberhasilan pembangunan manusia dapat dilihat dari seberapa besar 
permasalahan mendasar di masyarakat yang dapat teratasi, meliputi : Kemiskinan, 
pengangguran, gizi buruk, dan buta huruf. Pa‟jukukang merupakan sebuah 
kecamatan yang selama ini dikenal sebagai kantong kemiskinan di 
Bantaeng,dimana terlihat banyak tanah tidak subur,curah hujan rendah. Sehingga 
pemerintah kabupaten berfikir untuk mengubah hidup masyarakat di Pa‟jukukang 
salah satunya menjadikannya sebagai kawasan inustri.
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 Menurut kepala bidang 
Perindustrian Kabupaten Bantaeng, “ Prof Nudrin telah menyiapkan 3000 hektar 
untuk membangun industri. Sebanyak 1000 hektar sudah ada izinnya. Pihaknya 
juga memperkirakan rencana investasi di Bantaeng untuk membangun Industri 
tersebut tidak kurang dari Rp 10 triliun bahkan nilainya akan mengalami 
perkembangan selama pembangunan berlangsung”52 
Menurut penulis sendiri, Bantaeng telah mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan mulai dari tahun 2008 hingga 2017 terbukti dengan beberapa 
prestasi yang telah diraih Kabupaten Bantaeng dibawah kepemimpinn Prof 
Nurdin abdullah dan dengan adanya Kawasan Industri di kabupaten Bantaeng 
otomatis jumlah tenaga kerja/peluang kerja masyarakat Kabupaten akan semakin 
mudah 
                                                             
50
 Jamaluddin, (49 tahun) , Wawancara,  Kantor Camat Pa‟jukukang,  11 Maret 2019 
51
Andi amriani, Visualisasi Pembangunan Kabupaten Bantaeng  (Makassar : CV. Cahaya 
multimedia entertainment,  2016),  h. 97.  
52 Iffa Rafidah , (36 tahun) , Wawancara,  Kantor Dinas Perindustrian,  4 oktober 2018. 
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  Luas wilayah, Jumlah Penduduk, Jumlah Rumah Tangga, Rata-rata 
anggota Rumah Tangga, dan Kepadatan Penduduk Menurut kecamatan di 
Kabupaten Bantaeng, 2016 
 
 
 
 
 
TABEL III 
No Kecamatan Luas 
wilayah 
KM2 
 
Jumlah 
Penduduk 
 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
 
Anggota 
Rumah 
Tangga 
kepadatan 
penduduk 
 
1 Bissapu 32,84 32 999 8 140 4 984 
2 Uluere 67,29 11 291 2 571 5 168 
3 Sinoa 43,00 12 350 3 241 4 287 
4 Bantaeng 28,85 38 341 9 028 5 1 329 
5 Eremerasa 45,01 19 439 4 625 5 432 
6 Tompobulu 76,99 23 929 5 976 5 311 
7 Pa‟jukukang 48,90 30 300 7 377 5 620 
       
8 Gantaragkeke 52,95 16 5698 4 366 4 313 
   Bantaeng                   395,83         184 517            45294                  5                
466 
(Sumber : Kabupaten Bantaeng dalam angka 2017)  
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Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 wilayah kecamatan yang terbagi 
menjadi 46 desa dan 21 kelurahan, yaitu: Kecamatan Bissappu (4 desa dan 7 
kelurahan), Uluere (6 desa), Sinoa (6 desa), Bantaeng (1 desa dan 8 kelurahan), 
Eremerasa (9 desa), Tompobulu (6 desa dan 4 kelurahan), Pajukukang (10 desa), 
dan Gantarangkeke (4 desa dan 2 kelurahan). Jumlah wakil rakyat yang duduk 
pada lembaga legislatif, yaitu Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
sebanyak 25 orang, dengan 17 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Komposisi 
anggota DPRD Kabupaten Bantaeng terbesar berasal dari partai politik PKS yaitu 
sebanyak 16 persen. Pemerintahan Kabupaten Bantaeng pada tahun 2016 
memiliki 5.460 Pegawai Negeri Sipil (PNS), dengan 2.389 laki-laki (43,75 
persen) dan 3.071 perempuan (56,25 persen). Jumlah PNS tersebut menurun 0,67 
persen dibandingkan dengan tahun 2015. Dinas atau instansi pemerintah yang 
paling banyak menyerap jumlah PNS adalah Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga yaitu sebanyak 2.662 orang atau 48,75 persen dari jumlah PNS 
Kabupaten Bantaeng. Pada tahun 2016, terdapat 65,88 persen PNS berpendidikan 
terakhir Sarjana. Akan tetapi, masih ada 0,51 persen PNS yang berpendidikan 
terakhir SD dan 1,32 persen yang berpendidikan terakhir SLTP sederajat 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Pendidikan Tertinggi yang 
Ditamatkan dan Jenis Kelamin di Kabupaten Bantaeng, 2016 
TABEL IV 
Pendidikan 
terakhir 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Sampai dengan SD 20 8 28 
SLTP/Sederajat 38 34 72 
SMA/Sederajat 610 576 1186 
Diploma I-IV 213 364 577 
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Sarjana (S1) 1130 1994 3276 
Magister (S2 174 145 319 
Doktor (S3) 2 0 2 
        Jumlah                        2 389                             3 071                           5 460 
(Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Bantaeng dan Instansi 
Vertikal Kabupaten Bantaeng) 
Dengan adanya industri di Kabupaten Bantaeng secara tidak langsung 
angka pengangguran berkurang. Pasalnya masing-masing perusahaan 
membutuhkan banyak tenaga kerja. Bahkan tidak menutup kemungkinan, akan 
yang bekerja di perusahaan tersebut bukan Hanya warga Bantaeng tetapi juga dari 
daerah lain. PT Macrolink Nikel Development (MND) saja menanamkan Investasi 
sekitar USD 200 juta untuk Sulawesi Selatan. Peusahaan tambang asal China ini 
Optimis mampu menyerap sekitar 300 orang tenaga kerja lokal. Pembangunan 
smelter ini, merupakan investasi Macrolink pertama di Indonesia, perusahaan 
tersebut membangun dua smelter masing masing dengan Produksi berkapasitas 
100 ton. Salah satu industri yang ada di kabupaten Bantaeng yakni Industri 
pengelolahan Nikel, dibangun oleh investor lokal PT Bumi Bakti Sulawesi. 
Perusahaan tersebut berinvestasi sebesar Rp 500 miliar untuk membangun industri 
diatas lahan 50 hektar, Tepatnya di daerah Kawasan Industri Bantaeng, 
Kecamatan Pa‟jukukang 
Pada saat melakukan perancangan tiang pembangunan industri 8 April 
2013 yang lalu, presiden komisariat PT Bumi Bakti Sulawesi George Toisutta 
menargetkan rencana pembangunan industriselesai dalamkurug waktu satu tahun. 
Industri yang dibangunnya juga akan mengelolah nikel produksi 150 ribu 
metricton  per tahunnya dan hasilnya akan di ekspor ke China. Tentunya untuk 
mengoperasikan perusahaan tersebut membutuhkan tenaga kerja sebanyak 1500 
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orang. China Harbour  Company, salah satu pertusahaan BUMN dari China, 
Perusahaan ini juga tertarik untuk menanamkan Investasi sekitar satu miliar dollar 
AS atau sekitar Rp 10 Triliun untuk membangun kawasan industri di BIP. 
Perusahaan ini juga memperkirakan akan membutuhkan tenaga kerja sebanyak 
1.000 orang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Sosok Nurdin Abdullah merupakan sosok pemimpin yang bisa memahami 
hak dan tanggung jawab sebagai pemimpin, Memiliki jiwa demokratis 
yang tercermin dari sifat responsive leader yang mau mendengar atau 
menanggapi masukan-masukan dari tataran anak buahnya (orang lain), 
dalam menjadikan masyarakat sebagai tumpuan dalam kepemimpinan 
politiknya, merespon masukan dari masyarakat serta menerima keritikan 
dan saran yang membangun. Selain itu Nurdin Abdullah disenangi 
masyarakat karena prestasinya dan program-program kerjanya yang 
menyentuh langsung ke masyarakat Kabupaten Bantaeng, Sebagai Bupati 
Kabupaten Bantaeng dimana Nurdin Abdullah berhasil membangun 
Kabupaten Bantaeng menjadi lebih maju dengan kebijakan-kebijakan dan 
pembangunan yang dia lakukan. 
2. Dalam proses pembangunan kawasan industri dikatakan bahwa 
pembangunan meliputi aspek fisik dan non fisik. Yaitu dimaksud dengan 
pembangunan fisik adalah pembangunan yang berupa perwujudan dan 
dapat dilihat dengan nyata. Jadi pembangunan yang berwujudan yaitu, 
Pembangunan sarana jalan, pembangunan tempat peribadahan, 
pembangunan sarana penidikan, pembangunan gedung serba guna, dll. 
Sedangkan untuk nonfisik yaitu Kegiatan keagamaan, Kegiatan penidikan 
dan kesejahteraan keluarga, Kegiatan keluarga berencana dan lain-lain, 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Politik pembangunan yang dilakukan pemerintah 
dalam Membangun kawasan Industri Bantaeng sangat di dukung oleh 
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Masyarakat, itu terbukti dengan prestasi prestasi yang diraih, terutama 
pada Prestasi dalam Pembanguan yang di lakukan oleh Bupati Nurdin 
Abdullah yang menjabat selama dua Periode di Kabupaten Bantaeng. 
Seorang pemimpin harus mengawali dengan membangun kesadaran 
dirinya bahwa kepadanya ada penanggung jawaban kepemimpinan.  
3. Dengan adanya Kawasan Industri Bantaeng dapat dilihat bahwa 
kesejahteraan masyarakat Bantaeng memiliki peningkatan yang pesat 
terbutki bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng pada tahun 
2008 sebesar 6,73 persen dan mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan di Tahun 2013 yaitu sebesar 8,82 persen, Bupati Bantaeng telah 
menciptakan terobosan baruberupa pembangunan kawasan industri yang 
diberi nama Bantaeng Industri Park. Dalam pembangunan kawasan 
industri, Bupati Bantaeng menjalin kerjasama dengan beberapa investor 
baik ituinvestor lokal maupun investor dari luar negeri 
 
B. Implikasi Penelitian  
Pembangunan Kawasan Industri yang ada di kecamatan Pa‟jukukang ini 
sudah mulai memiliki peningkatan dari tahun ke tahun semenjak Nurdin Abdullah 
menjabat sebagai Bupati Bantaeng. Ketika pada tahun 2008 Kabupaten Bantaeng 
menjadi Kabupaten Yang menduduki peringkat ke 190 daerah termiskin di 
seluruh indonesia, kini Kabupaten mebuktikan kejayaan nya lewat Prestasi yang 
dimiliki. Itu semua tidak lepas dari kerja keras Profesor yang berlatar belakang 
pendidikan agribisnis yaitu Prof Nurdin Abdullah. Dengan semua itu semata mata 
bukan hanya prestasi pribadi yang dimiliki oleh Nurdin abdullah tapi juga bagian 
dari Masyarakat yang selalu mendukung terobosan baru yang Beliau lakukan serta 
adanya kesinambungan antara masyarakat dengan Pemerintah. 
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Salah satu terobosan yang menjadi Kontribusi besar yang dilakukan Prof 
Nurdin adalah Pembangunan Kawasan Industri Bantaeng, dengan adanya hal itu 
Masyarakat Bantaeng bisa dengan mudah mendapatkan Lapangan Pekerjaan 
kedepannya Keberhasilan Nurdin Abdullah memimpin Kabupaten Bantaeng 
selama satu periode adalah awal dari ketenaran Nurdin Abdullah. Berhasil 
membawa Kabupaten Bantaeng ke arah yang lebih baik, menjadikan Nurdin 
Abdullah dikenal dan dicintai oleh warganya. Itu terbukti dari penghargaan-
penghargaan yang diraihnya. Nurdin Abdullah merupakan pemimpin yang 
membangun popularitas dari bawah, dengan bukti nyata integritas kepemimpinan. 
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